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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

 REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonemikonsonanibahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkanidengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut iniidaftar hurufiiArab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0. 1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح



 
 

 
 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء



 
 

 
 

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0. 3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba   كَتبََ  -

 fa`ala   فَعلََ  -



 
 

 
 

 suila   سئُلَِ  -

 kaifa   كَيْفَ  -

 haula  حَوْلَ  -

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0. 4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا.َ..ى.َ..
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla   قاَلَ  -

 ramā   رَمَى -

 qīla   قيِْلَ  -

 yaqūlu   يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mndapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 



 
 

 
 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala   نزََّ

 al-birr   البرِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh 

huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yg 

mengikuti dan dihubungkan dngan tanpa sempang. 



 
 

 
 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu  الْقلََمُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -

 al-jalālu  الْجَلَالُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَخُْذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  النَّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertntu yg penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  / Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 



 
 

 
 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلَمِيْنَ  -  / Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yg dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

IMPLEMENTASI FIQH BI’AH DALAM MEWUJUDKAN 

KELESTARIAN LINGKUNGAN DI LINGKUP UNIVERSITAS ISLAM 

INDONESIA TERPADU 

By : 

Muhammad Yusuf Radhika 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh meningkatnya kerusakan lingkungan 

yang diakibatkan oleh meningkatnya populasi manusia, maka dari itu penting 

melakukan pengelolaan lingkungan sesuai dengan perintah dari Al-Qur’an dan 

Hadist. Universitas Islam Indonesia merupakan kampus yang bernafaskan islam 

ramatan lil’alamin, kampus ini mampu meraih penghargaan kampus swasta paling 

lestari dari UI GreenMetric World Rankings karena berhasil menerapkan green 

campus sebagai solusi untuk mengelola lingkungan menjadi lebih baik. Metode 

peneltian ini menggunakan penelitian studi lapangan dan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah pertama Universitas Islam Indonesia 

sudah menerapkan kebijkan dan konsep green campus yang telah mereka miliki. 

Penerapan green campus di UII mengacu dengan kategori yg dibuat oleh 

UIgreenmetric, seperti: memberikan 80% ruang hijau bagi luas wilayah serta 

dibagi menjadi tiga kluster. menggunakan energi terbarukan yaitu, memiliki 

manajemen pengelolaan sampah. Memiliki dua embung yang menjadi area 

konservasi air. Menyediakan lahan parkir, memiliki peraturan lalu lintas (jalan 

satu arah) yg dilengkapi rambu-rambu lalu lintas, memiliki trotoar untuk pejalan 

kaki, serta peminjaman sepeda. Kampanye green campus ke seluruh civitas 

akademik, dan adanya program studi teknik lingkungan. Kedua dalam penerapan 

dan pengelolaan green campus di Universitas Islam Indonesia sudah 

mengimplementasikan QS Al-A’raf ayat 56, Asy-Syura’ ayat 183, Al-Anbiya ayat 

107 dan Ar-Rum ayat 41-42. Maka dari itu penerapan green campus ini sesuai 

dengan Konsep fiqh al bi’ah yang merupakan suatu aturan dalam Islam yang 

mengatur tentang manusia sebagai insan dan perilakunya terhadap lingkunga, baik 

hewan, tumbuhan, serta alam, sebagai bentuk utuk menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. 

 

Kata kunci : Green Campus, Fiqh Bi’ah, Universitas Islam Indonesia 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

THE IMPLEMENTATION OF BI’AH FIQH IN REALIZING THE 

ENVIRONMENT SUSTAINABILITY IN THE SCOPE OF INTEGRATED 

INDONESIA ISLAMIC UNIVERSITY  
 

By: 

Muhammad Yusuf Radhika 

 

This research is motivated by the increasing environmental damage caused by the 

increasing human population. Hence, it is deemed important to carry out 

environmental management according to the orders of the Al-Qur'an and Hadith. 

UII (the Indonesia Islamic University) is a campus based upon Islam ramatan 

lil'alamin that has ever achieved an award as the most sustainable private campus 

from the UI GreenMetric World Rankings for succeeding in implementing a green 

campus as a solution to better managing the environment. This is a field research 

using a qualitative approach. Data were collected through the method of 

observation, interviews, and documentation. The results of this research showed 

that first UII has implemented the existing green campus policies and concepts. 

The implementation of a green campus at UII refers to the categories created by 

UIgreenmetric such as: providing 80% green space for the area and dividing it 

into three clusters, using renewable energy (having one waste management and 

two retention basins as the water conservation areas), available parking areas, 

traffic regulations (one-way streets) equipped with traffic signs, available 

sidewalks for pedestrians, and public bicycles, a green campus campaign for all 

academics, and an environmental engineering study program. Second, in 

implementing and managing the green campus, UII has implemented QS Al-A'raf 

verse 56, Asy-Syura' verse 183, Al-Anbiya verse 107 and Ar-Rum verses 41-42. 

Therefore, the application of the green campus has been in accordance with the 

concept of fiqh al bi'ah which is a rule in Islam regulating human beings and their 

behaviour towards the environment, both animals, plants and nature, as a form of 

environment sustainability.  

Keywords: Green Campus, Bi’ah Fiqh, Universitas Islam Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUANi 

A. Latar Belakang Masalahi 

Pertambahan jumlah populasi penduduk dan meningkatnya aktivitas 

manusia menyebabkan tingginya jumlah dan jenis limbah yang ada, sehingga 

membuat lingkungan menjadi tercemar limbah-limbah tersebut. Pencemaran 

antara satu daerah dengan daerah lainnya, ini tidak sama namun bervariasi. Ada 

daerah dengan tingkat yang sudah sangat tercemar dan berbahaya, ada pula 

daerah yang tingkat pencemarannya masih rendah namun tetap tercemar. 

Fungsi kegiatan pengelolaan pencemaran dalam rangka pelestarian lingkungan 

tidak difungsikan untuk menjadikan lingkungan menjadi tempat sampah bagi 

manusia, tetapi merupakan tempat yang terbebas dari masukan limbah dan 

polutan.1 

Jadi tujuan dari pengelolaan pencemaran lingkungan yaitu untuk 

pelestarian lingkungan lebih dimaksudkan untuk mengendalikan jenis dan 

besaran polutan yang boleh dan tidak boleh dibuang dengan memperhatikan 

sifat polutan, dampaknya terhadap lingkungan, kesesuaian kondisi lokasi, cara 

pembuangannya dan persyaratan relevan lainnya Kerusakan lingkungan 

seharusnya tidak dapat dipandang dari segi kepentingan manusia semata, 

namun difokuskan pada menurunnya kualitas dan n, hewa ng bagidaya duku

ng pada akhirnyatumbuhan, ataupun mikroba ya  mampu mempengaruhi 

                                                             
1 Nurul Qurniah Ningsih, “Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Hukum Islam 

(Studi Lapangan Di Desa Jombe Kec. Turatea Kab. Jeneponto)”, Skripsi, Makassar: UIN Alaudin, 

2017. 
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kehidupan manusia, sebagaimana apa yang telah Allah peringatkan kepada kita 

dalam Al Qur’an:  

 

Artinya: “kerusakan meluas didaratan dan dilautan karena 

perbuatan manusia, allah akan mengenakan sebagian siksa akibat dari 

tindakan mereka. mestinya mereka sadar tidak meneruskan dosanya 

kemudian bertaubat)”2. (Q.S Ar-Rum/30 : 41)  

 

Dan di dalam surat lain: 

 
 

Artinya: “Jangan kamu menimbulkan kerusakan dibumi setelah 

diperbaiki, berdoalah kepada tuhanmu dengan rasa takut dan penuh 

harap. Sungguh rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang selalu 

berbuat baik.” (Q.S Al- A’raf/7 : 56)3  

 

Agama Islam adalah agama yang rahmatan lil’alamin. Namun banyak 

orang yang salah paham ketika menafsirkannya. Sehingga banyaki kesalahan 

dalam memahami praktek beragama bahkan dalam hal yang fundamental yaitu 

akidah. Islam merupakan suatu aqidah atau keyakinan. Mulaii darii pada 

definisi Islam itu sendiri secara totalitas adalah suatu keyakinan, bahwa nilai-

nilai yang diajarkan kebenarannya mutlak karenai bersumber dari yang Maha 

Mutlak. Maka segala yangi diperintahkannya dani diizinkannya adalah suatu 

yang haq dan wajib dijalankan. Adanya kewajiban umat islam yang belum 

dilaksanakan di dalam masyarakatttt karena rendahnyaii pendidikan agama 

tentang kewajiban umat Islami tersebut, i kurangnyai sosialisasi tentang 

                                                             
2 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir. Yogyakarta: UII Press, 2017, 

725. 
3 Ibid., 279. 
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lingkungan, sehingga menciptakani kesenjangan sosiali di antara umat 

beragama. Terjadinyai kerusakan lingkungan juga merupakan kelalaian 

manusia dalam mengolah sumberi daya alamnya. ii 

Pengelolaanii pencemaran lingkungan untuk pelestarian lingkungan lebih 

dimaksudkan untuk mengendalikan jenis dan besaran polutani yang boleh dan 

tidak boleh dibuang dengan memperhatikan sifat polutan, dampaknya terhadap 

lingkungan, kesesuaian kondisi lokasi, cara pembuangannya dan persyaratan 

relevan lainnya Kerusakan lingkungan seharusnya tidak hanya dipandang dari 

segi kepentingan manusia semata, namun difokuskan pada menurunnya 

kualitas dan daya. Dii dalam agama Islam diatur cara merawat lingkungan agar 

tidak menjadi “bom” yang dapat meledak sewaktu-waktu karena ulah kelalaian 

manusia. Dampak dari cerobohnyai mengelola lingkungan dapat berakibat fatal 

diantaranya terjadi banjir, longsor, bahkan kebakaran. Di dalam lingkungan 

Universitas Islam Indonesiai kita akan meneliti lebihi mendalam tentang peran 

Fiqh lingkungan dani implementasinya baik dari ruang lingkungkupi dan 

dasar-dasarnya. Universitas Islam Indonesiai tengah menerapkan program 

Green Campus, dikutip pada websitei Universitas Islam Indonesia luas kampus 

terpadu Universitas Islam Indonesia 388.924 m2 dengan 68%-nyai merupakan 

area hijau yang terdiri dari hutan kampus, hutan luar, dan hutan dalam.4 

Dengan kondisi kampus terpadu yang hijau dan asri, Universitas Islam 

Indonesia mampu meraih penghargaani Indonesia Green Awards untuk 

kategorii Green Campus darii La Tofi School of CSR pada tahun 2012, 2014 

                                                             
4 “UII : Lingkungan Berkelanjutan”.  Dikutip dari https://www.uii.ac.id/lingkungan-

keberlanjutan/. Pada tanggal 24 Agustus 2022 pukul 7:09. 

https://www.uii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/
https://www.uii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/
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dan 2016. Selain itui Universitas Islami Indonesia juga mendapati Kampus 

Swastai Paling Lestari di Indonesia dalam pemeringkatan UI GreenMetric 

World University Rangkings pada tahuni 2019 dan 2020. Pada tahun 2017 

Universitas Islam Indonesia mendapati penghargaan subroto dalam bidang 

inovasi energi. Seluruh penghargaan yang diraih Universitas Islam Indonesia 

dalam bidang kelestarian lingkungan, tidak melulu hanya soal penanaman 

pohon saja melainkan universitas islam indonesia juga memiliki metode dalam 

mengkonversi energi dan konservasi air. Konservasi energi salah satu 

contohnya adalah Universitas Islam Indonesia memiliki proyek panel surya 

yang mampu menghemat Rp 50.000.000i biaya listrik setiap tahunnya. 

Konservasi air salah satu contohnya adalah pembangunan dua bendungan guna 

mewujudkan kelestarian lingkungan sekitar Universitas Islam Indonesia. 

Komitmeni terhadapi lingkungan dan keberlanjutan juga dikuatkan melalui 

berbagai program dan inisiatif budaya digital kepada seluruh sivitas akademika 

UII. Pada tahun 2017, UII melalui Badan Sistem Informasi (BSI) meluncurkan 

layanan teknologi terpadu dii area kampus UII, salah satunya adalah layanan 

UIIPrint yang dicanangkani sebagaii gerakan barui untuki mengurangi 

penggunaan mesin cetak (printer) dan tentunya sekaligus mengurangi 

konsumsi kertasi dalami dokumen administrasi dan perkuliahan5. 

Sebagai salah satu kampus Islam terbesar di Indonesia, Univeristas Islam 

Indonesia sejatinya mampu mengaktualisasikan konsep fiqh bi’ah dalam upaya 

kelestarian lingkungan. Dan hal tersebut dapat dilihat secara umum melalui 

                                                             
5 “UII : Lingkungan Berkelanjutan”. Dikutip dari https://www.uii.ac.id/lingkungan-

keberlanjutan/. Pada tanggal 24 Agustus 2022 pukul 7:15. 

https://www.uii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/
https://www.uii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/
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dibentuknya badan pengelolaan kampus untuk menjaga kelestarian lingkungan 

melalui program-program kampus hijau. Berdasarkani hal tersebut penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Implementasi Fiqh bi’ah dalam 

kelestariani dii Universitas Islam Indonesia Terpadu dan menyusunnya ke 

dalam skripsii yangi berjudul “Implementasi Fiqh Bi’ah Dalam 

Mewujudkan Kelestarian Lingkungan Di Lingkup Universitas Islam 

Indonesia Terpadu”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini ditujukan iguna imembatasi istudi ikualitatif iserta 

membatasi ipenelitian iguna imemilih iantara idata iyang irelevan idan imana 

yang itidak irelevan. iPembatasan idalam ipenelitian ikualitatif iini ilebih 

didasarkan ipada iurgensi idari imasalah iyang idibahas idalam ipenelitian iini. 

Penelitian iini iakan idifokuskan pada “implementasi iFiqh ibi’ah idalam 

mewujudkan kelestarian lingkungan di lingkup iUniversitas iIslam iIndonesia”. 

Sehingga berdasarkan paparan di samping peneliti fokuskan penelitian ini ke 

dalam dua pertanyaan, yaitu: 

1. Bagaimana Kebijakan, Konsep, Dan Penerapannya Green Campus di 

Kampus Universitas Islam Indonesia Terpadu ? 

2. Bagaimana Pandangan Fiqh Bi’ah Terhadap Konsep Dan Penerapan Green 

Campus Di Kampus Universitas Islam Indonesia Terpadu ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
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1. Tujuan Penelitian 

Adapun dari tujuan penelitian ini adalah: 

a. Guna mengetahui bagaimana kebijakan, konseop, dan peneraoan 

Green Campus di kampus Universitas Islam Indonesia Terpadu 

b. Guna mengetahui bagaimana pandangan Fiqh Bi’ah terhadap konsep 

dan penerapan Green Campus di kampus Universitas Islam Indonesia 

Terpadu 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini mampu menjadi bahan penelitian dan 

kajian berikutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai salah satu referensi guna menyelesaikan masalah yang ada 

sesuai dengan yang ada pada rumusan masalah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan ini peneliti sajikan guna mempermudah 

pemahaman ipembaca idalam imemahami iisi iskripsi iyang ipeneliti isusun 

dan imemberikan ihasil ipenelitian iyang iterstruktur iserta isistematis, imaka 

penyusun imembuat isistematika ipembahasan idengan iterstruktur, iyaitu 

sebagai iberikut:  
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BAB I PENDAHULUAN, berisi igambaran idari ipenelitian iyang berisi 

beberapa isubbab iyaitu: ipendahuluan iyang imembahas ilatar belakang 

masalah iyang idibahas ipada iskripsi, ifokus idan ipertanyaan penelitian, 

tujuan ipenelitian, imanfaat ipenelitian iserta isistematika pembahasan.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi 

tentang iproses ipenelitian idan iuji ivalidasi ipada ikajian ipustaka iatau ikajian 

peneliti iterdahulu iagar itidak iterjadi ipengulangan ipenelitian iini idan i 

merupakan ipenegasan idalam ikeorisinilan ipenelitian iini, ikemudian 

dilanjutkan idengan ilandasan iteori iuntuk imenyusun isuatu ikerangka 

berpikir, ilandasan iberpikir iatau ipembahasan iyang idirasa irelevan 

bagaimana iproses iImplementasi iFiqh iBi’ah iDalam iMewujudkan 

Kelestarian iLingkungan iDi iLingkup iUniversitas iIslam iIndonesia. 

BAB III METODE PENELITIAN, berisi metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini. Dimulai idengan ijenis ipenelitian idan 

pendekatan iyang imenjelaskan isecara idetail ibagaimana ipendekatan iilmiah 

pada ipenelitian iini. iSelain iitu ijuag iberisi ipembahasan iyang imemuat 

tempat iatau ilokasi iobjek ipenelitian, iinforman ipenelitian iatau iteknik 

penentuan iinforman iselanjutnya iteknik ipengumpulan idata iguna 

mengetahui ibagaimana ipengumpulan idata idan icara-cara iyang idapat 

digunakan ioleh ipeneliti idalam imengumpulkan idata, iselanjutnya keabsahan 

data iguna imenjamin ikeakuratan idata, idan iterakhir imembahas tentang 
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teknik ianalisis idata iyang iberguna imengidentifikasi ipola-pola sosial idari 

gejala iatau ifenomena iyang iditeliti.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi tentang pembahasan 

hasil penelitian dan pembahasan yang menjawab pertanyaan pada rumusan 

masalah yaitu implementasi Fiqh bi’ah di lingkungan Universitas Islam 

Indonesia Terpadu dan dampak implementasi Fiqh bi’ah dalam pelestarian 

lingkungan hidup di universitas islam Indonesia terhadap masyarakat 

disekitarnya. Serta bagaimana perspektif hukum islam dalam implementasi 

pengelolaan lingkungan di Univeristas Islam Indonesia. 

BAB V PENUTUP, merupakan bab terakhir yang berisi tentang 

kesimpulan dari setiap bab-bab, serta berisi saran-saran dan hasil penelitian. 

Dilanjukan dengan lampiran-lampiran penelitian yang berbentuk dokumentasi 

proses dari pengambilan judul hingga proses pengambilan kesimpulan. 
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BAB IIi 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORIi 

A. KajianiPenelitianiTerdahului 

  Lingkungan hidup menurut Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 

dan peraturaniiiPemerintah Nomor 22 Tahun 2021, ilingkungan hidup 

merupakan kesatuan antara ruang dengan benda yang ada, dalam keadaan, 

serta makhluk hidup, itermasuk manusia dengan perilakunya, iyang 

mampu berpengaruh terhadap alam itu sendiri, kelangsungan perii 

kehidupan, serta kesejahteraan manusia dan makhluk hidup lain 

Pertumbuhani dan pekembangan organisme dipengaruhii oleh lingkungan 

yang merupakani suatu sistem kompleksi yangi berada di luar individu. 

 Fuad Riyadiiii& Faiqul Riyan Anggara (2022), dalam jurnal 

“Perlindungan Pengelolaan Lingkungan Hidup Oleh Pemerintah Daerah 

Kudus PerspektifiiiFiqh Al-Bi’ah” pemerintah daerah Kudus dalam 

upaya menjaga daniimelindungi lingkungan hidup telah menerbitkan 

Peraturan DaerahiiiNomor 7 tahun 2017. Yang merupakan upaya 

pemerintah Kudus terhadap Fiqh Al-Bi’ah, yaitu fiqh yangiiimengatur 

etika dan norma manusia agar tidak berlebihan dalam memanfaatkan 
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alam. iiKarena menjaga kelestarian lingkungan merupakan kewajiban 

sebagai bentuk refleksi terhadap ilmu pengetahuan dan juga keimanan, 

serta perwujudan dari akhlakuliiikarimah melalui upaya konservasiiidan 

restorasiiiiekosistem atau lingkungan hidup.1 

 Islam memerintahkan para pemeluknya agar senantiasa menjaga 

kelestarian lingkungan, serta kemaslahatan agar senantiasa bermanfaat 

bagi masyarakat dan tidak menimbulkan kerusakan.  Menghadapi 

ancaman global dalam krisis lingkungan, para ulama serta cendekia 

muslim mencoba mencari jawaban dengan semangat pelestarian dengan 

konservasi dan restorasi. Hal tersebut di jawab dengan lahirnya Fiqh Al-

Bi’ah. Dalam buku Ri’yah Al-Bi’ah fiiSyari’ah al-Islam karangan Yusuf 

al-Qardlawi menjadi wacana popular terkait sudut pandang agama 

melihat lingkungan. 

 Secara Bahasa, Fiqh Al-Bi’ah memiliki arti Fiqh Lingkungan. 

Bi’ah memiliki arti lingkungan, serta Fiqh merupakan suatu hukum dan 

syariat Islam yang membahas tentang perbuatan serta perilaku manusia. 

Sehingga secara definitive Fiqh Al-Bi’ah memiliki pengertian segala 

pengetahuan menyangkut hukum dan syariat Islam yang pokok 

pembahasan berfokus kepada masalah lingkungan serta ekologi.2 

                                                             
1 Fuad Riyadi & Faiqul Riyan Anggara, “Perlindungan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Oleh Pemerintah Daerah Kudus Perspektif Fiqh Al-Bi’ah”. Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum 

Islam. Volume 13, Nomor 1, Juni 2022. https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/index. 

Diakses pada tanggal 24 Agustus 2022 pukul 7:20. 

 
2 Ibid. 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Yudisia/index
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 Idami (2020) dalam jurnal “Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Menurut Perspektif Fiqih” memaparkan Pengelolaan Lingkungan hidup 

dalam Islam adalah dengan cara tidak melakukan perusakan lingkungan 

(Tidak menebang pohon, Tidak mencemari air, dan lain-lain). Jika hal itu 

dilakukan maka lingkungan akan mengalami kerusakan dan manusia 

sendiri yang akan menaggung akibatnya. Pengelolaan lingkungan ini juga 

dalam Islam juga diatur jika ada lahan yang dimiliki tapi diterlantarkan 

maka hal tersebut dilarang dan ini merupakan perbuatan sia-sia dan 

mubazir. Lahan harus dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia itu 

sendiri, akan tetapi tidak merugikan manusia lain. Pemanfaatan yang 

dilakukan tetap harus memperhatikan kemaslahatan orang banyak dan 

menutup serta menghindari semua keburukan yang ditimbulkan. 

Terhadap kerusakan lingkungan yang dialami akibat bencana seperti 

tsunami di Aceh, gempa, banjir, longsor, kebakaran hutan maka harus 

dilakukan upaya yang sangat serius, makanya Fiqih Lingkungan sebagai 

Fiqih Kontemporer adalah sebagai solusi terhadap hal tersebut. 3 

 Fiqih Lingkungan terus mengkaji tentang perbuatan apa saja yang 

harus dilakukan untuk membenahi kembali, menjaga dan melestarikan 

lingkungan. Solusi terhadap kerusakan yang dilakukan adalah sesuai 

dengan fatwa dari ulama Jika kerusakan diakibatkan oleh pencemar maka 

wajib diganti kerusakan tersebut. Hukuman harus ditegakkan terhadap 

                                                             
3 Yunita& Zahratul Idami, “Pengelolaan Lingkungan Hidup Menurut Perspektif Fiqih”, 

Jurnal Hukum Samudra Keadilan 15, No. 2, (2020): 78-79, 

https://ejurnalunsam.id/index.php/jhsk/article/download/2452/2135. Diakses pada tanggal 24 

Agustus 2022 pukul 7:34.  

 

https://ejurnalunsam.id/index.php/jhsk/article/download/2452/2135
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siapapun yang melakukan, apakah perusahaan besar atau masyarakat 

biasa. Jika belum ada peraturan yang dibuat maka Pemerintah sebagai 

Ulil Amri wajib mengeluarkan peraturan yang mengatur tentang sanksi 

bagi perusak lingkungan karena ulama sepakat ini merupakah ranah 

hukum Jinayat atau Pidana Islam disamping sanksi membayar kerugian 

terhadap kerusakan yang ditimbulkan. Terhadap kerusakan yang telah 

dikakukan maka Islam tetap selalu menjadi orang yang bermanfaat bagi 

orang lain dengan cara memelihara agama dan salah satu pemeliharan 

agama juga memelihara alam, juga dengan cara memelihara akal, 

memelihara jiwa, memelihara keturunan dan memelihara harta. Semua 

Maqashid Syar’iah yang merupakan tujuan diwujudkannya hukum Islam 

akan tercapai tetapi jika ini tidak dipelihara maka otomatis lingkungan 

hidup akan bermasalah. Manusia akan saling merusak satu sama lain. 

 Noor (2019) dengan skripsi berjudul “Pengelolaan Sumber Daya 

Alam Berdasar Prinsip Fiqh” berdasarkan hasil penelitian skripsi di atas, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa: paradigma tentang kedaulatan 

sumber daya alam menjadi sebuah solusi sudut pandang yang 

komprehensif terhadap permasalahan-permalasahan yang ada, dimana 

pandangan kedaulatan sumber daya alam sesuai prinsip fiqh al bi’ah 

dimaksud ialah dengan diberikan doktrin kepahaman bagaimana sumber 

daya alam itu berkuasa agar tercipta sumber daya yang dimuliakan, 
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dihargai kemanfaatanya, dan dilestarikan seperti halnya bagaimana 

masyarakat adat kita memberdayakan sumber daya alam (lingkungan).4 

 Utama, et all (2019) pada jurnal “Tinjauan Maqashid Syariah Dan 

Fiqh Al-Bi’ah Dalam Green Economy” denga kesimpulan regulasi 

norma-norma hukum Islam yang mengatur prilaku dan tindakan manusia 

yang berhubungan dengan konservasi lingkungan hidup. Begitupun 

dengan green economy, menjadi tata perilaku ekonomi yang harus 

berbasis ekologi.5 

Sebagaimana diketahui, bahwa krisis ekologis sebagian besar 

dilatarbeakangi tindakan manusia. Dalam konteks inilah letak 

signifikansi merekonstruksi paradigma Fiqh al-bì’ah didalam konsep 

green economy berbasis Maslahah untuk mengatur kaidah baik- buruk 

atau halal-haram yang akan menjadi patokan penilaian tindakan manusia 

terhadap lingkungan dalam berekonomi, sehingga dengan cara ini, umat 

Islam akan mampu menghadirkan sebuah pendekatan religius yang 

mendasarkan diri pada Qur’an, Hadith dan ijtihad dalam memandang 

persoalan lingkungan hidup. 

 Istiani (2019) pada jurnal berjudul “Fiqh Bi’ah Dalam Perspektif 

Al-Quran” dengan kesimpulan Ajaran-ajaran al-Quran yang bersifat 

                                                             
4 Fitrian Noor, “Pengelolaan Sumber Daya Alam Berdasar Prinsip Fiqh Al-Bi’ah”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3, no 1, (2018). 54, 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jppk/article/download/6040/3096. Diakses pada tanggal 24 

Agustus 2022 pukul 7:57. 
5 Wahyu Agung, dkk, “Tinjauan Maqashid Syariah dan Fiqh Al-Bi’ah dalam Green 

Economy”, Jurnal Ekonomi Islam 10, no 2 (2019): 257-258, 

https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jei/article/download/3808/1237. Diakses pada tanggal 24 

Agustus 2022 pukul 8:10. 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jppk/article/download/6040/3096
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jei/article/download/3808/1237
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teologis mengenai pemeliharaan lingkungan sangat jelas bahwasanya al-

Quran tidak hanya mengatur manusia dengan Allah dan dengan sesama 

manusia, al-Quran juga telah mengatur hubungan manusia dengan alam. 

Eksistensi alam semesta diciptakan dengan penuh makna, alam semesta 

tidak hanya merupakan bukti kreativitas Allah yang Maha Kuasa 

menciptakan alam semesta, melainkan bahwa alam semesta merupakan 

bukti kekuasaan Allah 

Fiqh al-bi’ah yang merupakan ibagian idari ipersoalan ifiqh 

kontemporer iyang idiorientasikan iuntuk imenyikapi iberbagai iisu 

lingkungan idari iperspektif iyang ilebih ipraktis idengan imemberikan 

patokan-patokan ihukum idan iregulasi iyang iberkaitan idengan 

lingkungan. ipemeliharaan ilingkungan imerupakan iupaya iuntuk 

menciptakan ikemaslahatan idan imencegah ikemudharatan. iHal iini 

sejalan idengan imaqāsid ial-syarīah (tujuan isyariat iagama) iyang 

terumuskan idalam ikulliyāt ial-khams, iyaitu: ihifz ial-nafs (melindungi 

jiwa), ihifz ial-aql i(melindungi iakal), ihifz ial-māl i(melindungi iharta), 

hifz inasab i(melindungi iketurunan), ihifz ial-dīn i(melindungi agama).6  

Akmaluddin (2020) dalam jurnalnya “Konvergensi Ekolinguistik 

dan Fiqh Al-Bi’ah Dalam Pelestarian Lingkungan” Pola interaksi 

manusia dalam pengelolaan lingkungan yang tidak mengedepankan adab 

berimplikasi terhadap hilangnya keseimbangan ekosistem pada 

                                                             
6 Mariatul Istiani & Roy Purwanto, “Fiqh Bi’ah Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal 

Mahasiswa FIAI-UII, at-Thullab 1, no 1 (2019): 41-42, 

https://journal.uii.ac.id/thullab/article/download/13246/9636. Diakses pada tanggal 24 Agustus 

2022 pukul 8:20.  

https://journal.uii.ac.id/thullab/article/download/13246/9636
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lingkungan. Yang kemudian memberikan dampak terhadap menyusutnya 

beragam budaya serta bahasa lokal yang kaya akan nilai-nilai serta 

memliki kearifan. Pada akhirnya banyak bentuk bahasa yang berpotensi 

mengalami penggeseran yang berujung kepada kepunahan akibat 

terjadinya perubahan pola interaksi terhadap dengan lingkungan. Selain 

itu, terjadi kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh pola interaksi 

manusia yang tidak terarah. Islam sebagai agama rahmat lil al-‘alamîn 

telah mengatur adab berinteraksi terhadap lingkungan baik lingkungan 

sosial maupun alam. Islam dengan jelas menganjurkan manusia untuk 

menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan untuk mencegah 

terjadinya musibah yang diakibatkan dari perusakan lingkungan.7 

 Sinapoy (2019) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Fiqh 

Lingkungan Terkait Penyalahgunaan Pengelolaan Pertambangan 

Terhadap Kerusakan Lingkungan Hidup” memaparkan8 Fenomena 

bencana lingkungan yang terjadi akhir-akhir ini seperti banjir, kekeringan 

dan tanah longsor mengindikasikan bahwa kemampuan atau daya dukung 

sumber daya lahan dan lingkungan semakin rendah. Kerusakan lahan 

disebabkan oleh banyak faktor antara lain deforestasi. Sebab, banyak 

                                                             
7 Akmaluddin “Konvergnsi Ekolinguistik dan Fiqh Al-Bi’ah dalam Pelestarian 

Lingkungan”. Jurnal Jurusan PBA. Vol. 19, No. 2, (2020): 

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/eltsaqafah. Diakses pada tanggal 24 Agustus 2022 

pukul 8:35. 
8 Muh. Sabaruddin Sinapoy, “Analisis Fiqh Lingkungan Terkait Penyalahgunaan 

Pengelolaan Pertambangan Terhadap Kerusakan Lingkungan Hidup”, Jurnal Horlev 3, No. 1 

(2019): 98-99, https://media.neliti.com/media/publications/276902-analisis-fiqh-lingkungan-

terkait-penyala-73aeb9bc.pdf. Diakses pada tanggal 24 Agustus 2022 pukul 9:10. 

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/eltsaqafah
https://media.neliti.com/media/publications/276902-analisis-fiqh-lingkungan-terkait-penyala-73aeb9bc.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/276902-analisis-fiqh-lingkungan-terkait-penyala-73aeb9bc.pdf
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penggunaan lahan sebagai sumber daya tidak memperhatikan lingkungan 

hidup.  

 Bila hal tersebut dikaitkan dan berpedoman dengan Al-Qur’an dan 

Hadist sangatlah jelas telah diatur mengenai masalah lingkungan hidup 

dalam pertambangan batu bara dan mineral, etika lingkungan hidup 

terhadap upaya perlindungan lingkungan hidup, dimana manusia 

menentukan untuk berakhlak yang baik dan menjaga hubungan alam 

sebagai ciptaan Allah SWT serta menyadari hakikat dan ketaatan 

manusia itu terhadap perintah Allah SWT melalui Al-Qur’an dan Hadist. 

Jadi, dampak yang terjadi dari adanya pencemaran lingkunganihidup 

yang saat ini sedang melanda dunia bukanlah melalui pembahasan teknis, 

ekonomis, ipolitik, ihukum, danisosial-budaya semata. iMelainkan 

dibutuhkan  upaya penyelesaian dari berbagai perspektif, termasuk salah 

satunya adalahiperspektif fiqh. Mengingat, fiqh pada dasarnya 

merupakan perantara etika dan perundang undangan (legaliformal). 

Sehingga, fiqh merupakan "pedoman" (secara etis) di satu sisi dan 

"peraturan" (secara normatif) untuk keselamatan.9 

 Jamaluddin (2018) dalam jurnalnya “Fiqh Al-Bi’ah Ramah 

Lingkungan: Konsep Thaharah dan Nadhafah Dalam Membangun 

Budaya Bersih” mengatakan realitas sosial saat ini membuktikan telah 

rusaknya lingkungan hidup yang terjadi secara massif. Penanganan 

dengan menggunakan Teknik-intelektualisudah banyak dilakukan, tetapi 

                                                             
9 Ibid. 
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secara moral-spiritual belum mampu mendapatkan perhatian yang lebih 

serius. Pemahaman lingkungan hidup serta penanganannya harus 

diletakkan pada fondasi moral yang kuat dengan cara merangkai serta 

menghimpun sejumlah prinsip, seperti prinsip nilai, maupun norma, dan 

kepastian hukum yang harus bersumber kepada agama dan konstitusi. 

Dalam upaya mengatasi krisis yang terjadi kepada lingkungan hidup 

yang saat ini tengah melanda dunia, yang penyelesaiannya tidak hanya 

dalam persoalan hukum, politik, budaya, tetapi juga dari perspektif fiqih. 

Karena pada dasarnya fiqh hadir sebagai “jembatan penghubung” antara 

perilaku manusia dan norma hukum, demi keselamatan dan kesejahteraan 

manusia.10  

 Djuned (2016) Relasi manusia dan lingkungan hidup bersifat 

simbiosis mutualisme, kehidupan manusia sangat bergantung pada 

lingkungan hidupnya, dan lingkungan hidup sangat butuh kepada 

kebijaksanaan manusia. Menurut al-Qur’an, perlindungan dan pelestarian 

lingkungan hidup tidak hanya berorientasi pada sumber daya alam dan 

pemenuhan hak-hak dasar manusia semata, namun terintergrasi secara 

universal, termasuk perlindungan terhadap eksistensi bumi dan segala 

sesuatu yang ada di dalamnya. Hukum perlindungan dan pelestarian 

lingkungan hidup adalah wajib, sebagaimana kewajiban melindungi al-

ushûl al-khamsah. Sedangkan sanksi hukuman terhadap pelaku 

kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup terdiri dari hukum 

                                                             
10 Jamaluddin, “Fiqh Al-Bi’ah Ramah Lingkungan: jonsep Thaharah dan Nadhafah dalam 

membangun budaya Bersih”. Jurnal Pemikiran Keislaman Tribakti. Volume 29 Nomor 2. (2018).. 

https://doi.org/10.33367/tribakti.v29i2.600. Diakses pada tanggal 24 Agustus 2022 pukul 9:40.  

https://doi.org/10.33367/tribakti.v29i2.600
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maksismal dan minimal. Hukuman maksimal berupa hukuman mati, 

teknik pelaksanaan hukumannya adalah dengan rajam atau salib. 

Sedangkan hukuman minimal meliputi, hukuman potong tangan selang 

seling dan hukuman ta’zir. Pelaksanaan hukuman maksimum terhadap 

pelaku kejahatan lingkungan hidup, di samakan dengan pelaksanaan 

hukuman mati bagi pelaku kejahatan pembunuhan, atau hukuman 

terhadap orang-orang yang memerangiiAllah dan Rasul-Nya.11 

 Busriyanti (2016), pada jurnal yang berjudul “Islam Dan 

Lingkungan Hidup Studi Terhadap Fiqh Al-Bi’Ah Sebagai Solusi 

Pelestarian Ekosistem Dalam Perspektif Maqashid Al-Syari’Ah” ada 

beberapa hal yang menjadi kesimpulan penelitian ini yaitu, dalam ajaran 

Islam alam bukanlah benda yang tidak memiliki arti, selain dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Alam dalam pandangan Islam 

adalah tanda (ayat) “keberadaan” Allah. Alam memberikan jalan bagi 

manusia untuk mengetahui keberadaan-Nya. Dalam AlQuran banyak 

sekali ditemukan ayat-ayat yang ketika berbicara tentang alam 

dilanjutkan dengan anjuran untuk berfikir, memahami, mengingat, 

bersyu-kur, dan bertafakkur.12 

                                                             
11 Muslim Djuned,”Perlindungan Dan Pelestarian Lingkungan Hidup Menurut Perspektif 

Al-Qur’an”, Jurnal Substantia 18, (2016): https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/substantia/article/download/8983/pd. Diakses pada tanggal 24 Agustus 2022 

pukul 9:50. 
12 Busriyanti, “Islam Dan Lingkungan Hidup Studi Terhadap Fiqh Al-Bi’ah Sebagai Solusi 

Pelestarian Ekosistem Dalam Perspektif Maqashid Al-Syari’ah” Jurnal Fenomena 15 no. 2 (2016): 

http://ejournal.iain-jember.ac.id/index.php/fenomena/article/download/565/482. Diakses pada 

tanggal 24 Agustus 2022 pukul 10:20. 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/substantia/article/download/8983/pd
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/substantia/article/download/8983/pd
http://ejournal.iain-jember.ac.id/index.php/fenomena/article/download/565/482
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 Semua ini akan mengantarkan manusia kepada sesuatu yang Maha 

Mutlak yang menciptakan alam dengan keharmonisan hukum-hukum 

yang mengaturnya. Alam adalah tanda-tanda (ayat) Allah, dalam artian 

bahwa alam mengabarkan akan keberadaan Allah sebagai pencipta alam. 

Islam tidak melarang memanfaatkan alam untuk kepentingan 

kehidupannya, namun ada aturan mainnya. Memanfaatkan alam harus 

dengan cara yang baik (bijak) dan manusia bertanggungjawab dalam 

melindungi alam dan ling-kungannya serta larangan merusaknya.  

 Masalah lingkungan tentu berbicara soal kelangsungan hidup. 

Melestarikan lingkungan artinya menjamin kelangsungan hidup manusia 

dan segala yang ada di alam raya. Sedangkan merusak lingkungan hidup, 

apapun bentuknya, merupakan ancaman bagi kelangsungan hidup alam 

dan segala isinya, tidak terkecuali manusia.  

 Selama ini fiqh belum mampu menjadi jembatan yang 

mengantarkan norma Islam kepada perilaku umat yang sadar lingkungan. 

Sampai saat ini pun, masih jarang fiqh yang secara komprehensif dan 

tematik berbicara tentang persoalan lingkungan. Fiqh dalam konteks 

lingkungan adalah hasil bacaan dan pemahaman manusia terhadap dalil 

naqli, baik yang maktubah (tertulis) maupun yang kauniyyah (tidak 

tertulis) yang tersebar di alam jagad raya. Jadi, Fiqh Lingkungan (fiqh al 

bi’ah) berarti pemahaman manusia tentang lingkungan hidup melalui 

pendekatan-pendekatan teksteks suci dan tanda-tanda alam yang pada 
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akhirnya akan melahirkan suatu konsep dan sikap mareka terhadap alam 

semesta, khususnya menyangkut pelestariannya.  

 Karenanya pemahaman umat terhadap ajaran Islam perlu 

dikembangkan dan diperdalam agar Islam bisa dilihat komprehensif. 

Konsep maqashid al-syari’ah pada hakekatnya didasarkan kepada wahyu 

untuk mewujudkan kemaslahatan hidup umat manusia, mengingat 

maqashid al-syari’ah yang dirumuskan oleh para ulama pada masa 

lampau bertumpu pada lima kebutuhan dasar (kemaslahatan) hidup 

manusia yaitu pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 

Namun kelima kebutuhan dasar (kemaslahatan) tersebut harus 

disesuaikan dengan konteks zamannya, maka muncul wacana untuk 

mengembangkan konsep maqashid al syari’ah dengan menambah lima 

kebutuhan dasar manusia tersebut sesuai dengan kondisi zaman modern.  

 Namun demikian selaras dengan kemajuan zaman yang bukan saja 

membawa dampak positif namun juga menimbulkan dampak negatif bagi 

kehidupan manusia, keberadaan maqashid al syariah yang dikenal selama 

ini selayaknya juga perlu diperluas. Munculnya fenomena penipisan 

lapisan ozon yang menimbulkan kerusakan lingkungan, maka muncul 

wacana menambah maqashidal syari’ah dengan pemeliharaan lingkungan 

(hifz albi’ah). Karena kerusakan lingkungan dewasa ini telah mencapai 

taraf yang sangat memprihatinkan yang jika tidak diatasi secara serius 

akan mengancam eksistensi dan kemaslahatan hidup manusia ke depan.  
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 Dari uraian di atas dapat dipahamai bahwa wacana menetapkan 

pemeliharaan lingkungan sebagai bagian dari maqashid al syariah 

menjadi penting untuk didiskusikan dalam merespon perkembangan 

kehidupan manusia di era modern. Sehingga keberadaan syari’at Islam 

dapat berdaya guna dalam memberikan kontribusi pemikiran dalam 

mengeliminir tantangan kehidupan masa kini. 

  Perbedaan penelitian terdahulu dengan skripsi ini adalah skripsi ini 

meninjau dari segi sosiologis yaitu menekankan penelitian yang 

bertujuan memperoleh pengetahuan hukum secara empiris dengan 

langsung ke objeknya. Kemudian untuk objek penelitiannya bukan hanya 

sekedar tinjauan implementasinya melainkan hingga dampak dari 

implementasi Fiqh bi’ah yang dilakukan oleh tim pembangunan Kampus 

UII Terpadu terhadap lingkungan sekitar.  

B. Kerangka Teori 

1. Lingkungan Hidup 

a.  Pengertian Lingkungan Hidup 

Dalam kehidupan manusia, ruang lingkup kehidupan 

merupakan suatu yang tidak pernah lepas dengan keseharian 

kita dalam melakukan kegiatan. Lingkungan Hidup merupakan 

suatu habitat atau suatu tempat berkumpul dalam bumi ini, 

dengan penunjang alam dan ekologi yang berada di bumi ini. 

Sebagai manusia yang tinggal dalam bumi ini, kita diwajibkan 

untuk mengelola kehidupan dengan menggunakan alam yang 
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berada di sekitar kita, namun pengelolaan lingkungan hidup 

yang terjadi sekarang sudah menuai krisis yang 

berkepanjangan. Lingkungan hidup dalam bahasa Inggris 

disebut dengan environment, dalam belanda disebut milieu 

atau dalam bahasa perancis disebut dengan I environment. 

Lingkungan Hidup merupakan semua benda, daya dan kondisi 

yang terdapat dalam suatu tempat atau ruang tempat manusia 

atau makhluk hidup berada dan dapat mempengaruhi 

hidupnya. Dalam UU RI No. 32 tahun 2009 tercantum bahwa 

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup, itermasuk manusia dan 

perilakunya,iyangimempengaruhiialamiituisendiri,kelangsung

an perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk 

hidup lain.13  

Bumi ini merupakan ciptaan Allah S.W.T yang 

merupakan planet yang kompleks dalam segi ekosistem dan 

merupakan planet yang dipenuhi oleh beragam makhluk hidup 

yang beraneka ragam. Oleh karena itu, sebagai manusia yang 

merupakan makhluk hiup dengan populasi tertinggi di bumi, 

kita diwajibkan untuk mengelola lingkungan hidup ini untuk 

kebutuhan hidup kita. Lingkungan hidup terdiri dari dua kata 

                                                             
13 Undang-undang R.I. Nomor 32 Tahun 2009 dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

R.I. Tahun 2003 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Cetakan V, 

(Bandung: Citra Umbara 2016) 3. 
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yakni, lingkungan dan hidup. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Lingkungan berarti, golongan; daerah kalangan yang 

masih ada, bergerak dan bekerja sesuai dengan sebagaimana 

mestinya.14 Lebih lanjutnya beberapa pakar merumuskan 

definisi  atau pengertian lingkungan hidup sebagai berikut: 

Otto Soemarwoto, seorang ahli lingkungan di Indonesia 

mengemukakan definisi lingkungan hidup adalah jumlah 

semua benda dan kondisi yang ada di dalam ruang yang kita 

tempati dan mempengaruhi kehidupan kita. Secara teoritis 

ruang itu tidak terbatas jumlahnya, namun secara praktis ruang 

itu selalu diberi batas menurut kebutuhan yang dapat 

ditentukan. Emil Salim (Menteri Lingkungan Hidup periode 

1978-1993) mengemukakan bahwa lingkungan hidup adalah 

segala benda kondisi keadaan dan pengaruh yang terdapat 

dalam ruang yang kita tempati dan mempengaruhi hal-hal yang 

hidup, termasuk kehidupan manusia. Soedjono mengartikan 

lingkungan hidup sebagai lingkungan hidup fisik atau jasmani 

yang mencakup dan meliputi semua unsur dan faktor fisik 

jasmaniah yang terdapat dalam alam. Dalam pengertian ini, 

maka hewan, dan tumbuh-tumbuhan tersebut dilihat dan 

dianggap sebagai perwujudan fisik jasmani belaka. Dalam hal 

ini lingkungan hidup mencakup sebuah lingkungan yang 

                                                             
14 N.H.T. Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologhi Pembangunan, (Jakarta: Erlangga, 

2004), 29. 
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didalamnya terdapat manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan.15 

 Secara yuridis lingkungan hidup berdasarkan Undang-

Undang No 32 Tahun 2009 diartikan sebagai kesatuan ruang 

dengan benda yang ada, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alam 

itu sendiri, kelangsunganiperikehidupan, idanikesejahteraan 

manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Dari beberapa Definisi diatas penulis kembali 

menyimpulkan tentang lingkungan hidup adalah sebuah benda, 

kondisi, habitat ataupun daya yang berada dalam suatu tempat 

atau ruang yang mempunyai ekosistem kehidupan yang saling 

mempengaruhi antara satu sama lain dan saling menunjang 

dalam kehidupan dan mempunyai perilaku kehidupan. 

b.  Lingkungan Hidup Yang Sehat 

Lingkungan hidup yang sehat adalah sebuah lingkungan 

yang mampu memenuhi standar kesehatan bagi kehidupan 

makhluk hidup. Salah satu contoh lingkungan yang sehat 

adalah pegunungan, karena di dalam pegunungan terdapat 

udara yang bersih serta air yang bersih. Udara dan air yang 

bersih merupakan hal penting bagi kehidupan makhluk hidup. 

Ada berbagai cara untuk menjaga kebersihan lingkungan kita, 

seperti : rajin membersihkan lingkungan sekitar rumah,  

                                                             
15 R.M P. Gatot P. Soemartono, Mengenal Hukum Lingkungan Indonesia, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 1992), 56. 
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menempatkan sampah pada tempatnya, merawat dan menjaga 

regenerasi tumbuh tumbuhan yang mampu bermanfaat. 

Menurut Widyosiswoyo (1999) lingkungan yang sehat 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Udara bersih 

2) Tersedia sumber air bersih 

3) Banyak tanaman 

4) Tertata rapi 

5) Saluran air yang lancar 

6) Tidak ada sampah berserakan 

Sedangkan manfaat yang kita peroleh dari lingkungan 

sehat antara lain:  

1) Dapat terhindar dari penyakit yang disebabkan 

lingkungan yang tidak sehat 

2) Merasakan hawa sejuk 

3) Terbebas dari polusi udara 

4) Air menjadi lebih bersih dan aman untuk dikonsumsi 

5) Lebih tenang dalam menjalankan aktivitas sehari-hari16 

c.  Lingkungan Hidup yang Tidak Sehat 

Lingkungan yang tidak sehat merupakan permasalahan 

lingkungan yang sering terjadi pada setiap daerah. Lingkungan 

yang tidak sehat merupakan masalah yang dapat diselesaikan 

                                                             
16 Widyosiswoyo, Ilmu Alamiah Dasar, (Jakarta : Galia Indonesia, 1999), 54. 
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meskipun tidak dapat dituntaskan sepenuhnya. Permasalahan 

lingkungan yang tidak sehat dapat diselesaikan oleh sumber 

tertentu. Sementara yang belum mampu diselesaikan atau tidak 

dapat diselesaikan merupakan permasalahan yang muncul dari 

berbagai penyebab yang sangat banyak. Guna mengelola 

lingkungan pada umumnya mudah ditangani oleh kegiatan 

usaha dengan skala yang besar, sedangkan dengan kegiatan 

yang skalanya kecil akan mengalami kesulitan dalam 

mengelola atau memanfaatkan sumber daya alam dan 

lingkungan. Maka dari itu perlu banyak pihak yang terkait 

dalam mengelola pengelolaan lingkungan. Permasalahan 

lingkungan yang sering terjadi pada kehidupan sehari-hari 

adalah banjir, tanah longsor, pencemaran sungai, kekeringan 

dan pencemaran di pantai. Penyebab dari permasalahan 

tersebut adalah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat atau 

kegiatan usaha dengan sekalah kecil. Saat ini kebijakan 

pemerintah dalam pengelolaan lingkungan hidup ada beberapa 

aspek yang perlu dilakukan reorientasi. Kebijakan yang 

menganut pada konsep polluter pervention pay di on site perlu 

dilengkapi dengan penanganan bersamaan pada off site nya. 

Sebab persoalan permasalahan lingkungan yang terjadi justru 

dari hilir perairan hingga pantai.  

Banjir, kekeringan serta pencemaran yang terakumulasi 
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di sungai menyebabkan terjadinya wabah penyakit antara lain 

wabah endemik diarrhea. Demikian pula pencemaran 

lingkungan yang terjadi di kota di mana hal tersebut adalah 

hasil dari akumulasi dari sumber yang non poin dan sumber 

akumulatif yang dilaksanakan oleh masyarakat. Dalam sekalah 

global permasalahan yang sering muncul adalah gas rumah 

kaca, Hal ini terjadi karena kontribusi dari berbagai sumber 

pencemaran.17 

2.   Lingkungan Hidup Menurut Konsepsi Hukum Islam 

Allah Subhanahuwata’ala telah mengkaruniai lingkungan 

hidup kepada makhluk hidup, lingkungan hidup sendiri merupakan 

suatu hal yang tak dapat dipisahkan dari umat manusia, kondisi 

lingkungan hidup mampu memberi pengaruh terhadap kondisi 

kehidupan umat manusia yang ada di dunia. Begitu juga dengan 

kualitas lingkungan hidup yang akan sangat berpengaruh terhadap 

kualitas kehidupan manusia. Maka dari itu sebagai umat manusia 

wajib bertanggung jawab menjaga dan melestarikan lingkungan 

sebagaimana lingkungan tersebut merupakan Karunia dari Allah 

kepada umatnya.18 sebagaimana Firman Allah:  

 

                                                             
17 Soeriaatmadja, Ilmu Lingkungan, (Bandung: ITB, 1997), 35. 
18 H.A. Qadir Gassing HT, Etika Lingkungan Dalam Islam, (Jakarta : Pustaka Mapan, 

2007), 49. 
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Artinya: “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan isi 

dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari 

siksa neraka“ (Ali-Imran : 191) 

 

Lingkungan hidup bukan hanya sekedar masalah yang 

berdimensi Muamalah, melainkan masalah yang memiliki sebuah 

dimensi teologis karena bersifat dan kaitan dengan tugas tugas 

sebagai makhluk di muka bumi. Dari sudut pandang agama 

lingkungan hidup merupakan hal yang banyak dibahas, seperti 

ajaran agama Islam tentang prinsip keseimbangan dan hidup bersih 

yang merupakan ajaran wajib yang perlu dipelajari dan dipahami 

oleh semua umat Islam. Keberadaan lingkungan hidup tidak 

semenamena diciptakan, melainkan memiliki tujuan dan maksud 

yang baik. Maka dari itu umat Islam wajib menjaga dan 

memanfaatkan lingkungan hidup untuk tujuan tujuan baik dan 

dengan cara yang sebaik-baiknya.19 

Maka dari itu dapat peneliti simpulkan bahwa hubungan 

antara kehidupan umat manusia dengan kondisi lingkungan hidup 

mengandung implikasi hukum dan konsekuensi hukum. Sudah 

sangat jelas apabila manusia diwajibkan bertanggung jawab untuk 

memelihara dan melestarikan lingkungan hidup, atau sebaliknya 

diharamkan kepada umat manusia untuk merusak serta 

menelantarkan lingkungan hidup untuk tujuan tujuan yang tidak 

                                                             
19 Safrilsyah dan Fitriani, Agama dan Kesadaran Menjaga Lingkungan Hidup, 

(Yogyakarta: Subtantia, 2007), 75-76. 
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sesuai dengan ajaran Islam. 

1. Kebijakan 

a.  Pengertian Kebijakan 

Kebijakan atau dalam Bahasa inggris policy secara 

etimologi berasali dari Bahasa Yunani “polis” yang berarti 

negara. Kebijakan memiliki banyak istilah, biasa di artikan 

sebagai kata program, aturan, rencana strategis, keputusan 

politik, kesepakatan, perundang-undangan, konvensi, atau 

aturan.20 Kebijakan merupakan suatu bagian dalam 

perencanaan untuk persiapan mengenai keputusan yang saling 

terkait dengan waktu, dana, tenaga, serta jumlah pelaku dalam 

kegiatan tertentu.  

Hogwood dan Gun dalam Eko Handoyo (2012) 

memaknai kebijakan sebagai berikut:21 

1) Keputusan pemerintah 

2) Proposal spesifik 

3) Label dalam sebuah aktivitas 

4) Ekspresi mengenai adanya tujuan general 

5) Model atau teori 

6) Sebuah proses 

7) Suatu program 

                                                             
20 Arwildayanto, Arifin Suking, dkk. Analisi Kebijakan Pendidikan Kajian Teoris, 

Eksploratif, dan Aplikatif. Bandung: Cendekia Press, 2018. Hlm 67. 
21 Eko Handoyo, Kebijakan Publik, Semarang: Widya Karya, 2012. Hlm 80. 
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8) Mempunyai outpu 

9) Mempunyai outcome 

10) Berperan sebagi otoritas yang bersifat formal 

Seseorang yang terlibat dalam perumusan haruslah orang 

yang paham dan mengerti mengenai pengambilan kebijakan 

tersebut. Dalam Handoyo (2012) Anderson menyebutkan suatu 

kebijakan sebagi suatu rangkaian yang dilakukan oleh 

perorangan maupun kelompok yang saling berhubungan 

dengan permasalahan yang dihadapi.22  

Secara umum kebijakan adalah sebuah ketentuan yang 

mengarah kepada suatu jaringan keputusan yang memberikan 

koherensi, arah, serta kontinuitas.23 Maka dari itu kebijakan 

dapat didefiniskan sebagai suatu hasil keputusan yang diambil 

oleh perorangan atau kelompok, kemudian ditetapkan sebagai 

tujuan untuk meraih suatu pencapaian yang bersifat 

kontinuitas. 

b.  Proses Pembuatan Kebijakan 

Hasbullah (2015) menyatan bahwa proses pembuatan 

kebijakan merupakan proses politik yang berlangsung dalam 

tahap-tahap pembuatan kebijakan politik, aktivitas politis 

inilah yang emudian didefinisikan sebagai proses dalam 

pembuatan kebijakan, yang saling memiliki ketergantungan, 

                                                             
22 Ibid. 
23 Ibid. 
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dan diatur menurut urutan waktu; penyusunan agenda, 

formulasi kebijakan, adposi kebijakan, implementasi kebijakan 

dam penilaian kebijakan.24 

Menurut William N Dunn, tahap-tahap dalam proses 

pembuatan kebijakan dibagi menjadi 5 tahap, yaitu:25 

1) Penyusunan agenda 

Dalam fase ini para stakeholder seperti pejabat, 

menempatkan permasalahan kepada agenda publik. 

2) Formulasi 

Dalam fase ini para stakeholder seperti pejabat, 

merumuskan langkah alternatif dalam upaya untuk 

menyelesaikan masalah. Menurut Kusuma negara terdapat 

beberapa kondisi yang memiliki pengaruh terhadap suatu 

kebijakan dalam peramasalahan publik. Seperti:26 

a)  Konsentrasi masalah, permasalahan yang hadir 

terkonsentrasi dalam suatu wilayah. 

a) Ekstrimitas masalah, permasalahan yang hadir 

sangat memerlukan solusi. 

b) Analaogi kegiatan, merupakan rujukan dalam 

peramasalahan yang terjadi, apakah pernah terjadi di 

masa lalu yang belum terpecahkan. 

                                                             
24 Hasbullah. Kebijakan Pendidikan; Dalam Perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi 

Objektif Pendidikan di Indoensia. Jakarta: Rajawali Pers. 2015. Hlm 69. 
25 William N Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, edisi 2, 2003. Hlm 51-52. 
26 Eko Handoyo, Kebijakan Publik, Semarang: Widya Karya, 2012. Hlm 77-78. 
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c) Cakupan masalah, permasalahan yang hadir 

mempunyai pengaruh luas yang mencakup khalayak 

umum. 

d) Isu yang selalu berlanjut (mountain climber 

problem), merupakan permasalahan yang terus 

berlanjut dan belum mampu untuk di tuntaskan. 

3) Proses adopsi 

Dalam fase ini para stakeholder seperti pejabat, 

merupakan adopsi kebijakan yang berasal dari dukungan 

mayoritas. 

4) Proses implementasi 

Dalam fase ini kebijakan yang telah ditetapkan 

dilaksanakan oleh perangkat dalam badan atau organisasi 

terkait yang mengelola finansial dan sumber daya 

manusia. 

5) Penilaian kebijakan 

Dalam fase ini memiliki karakter dalam memeriksa 

dan menganalisa stakeholder megenai kriteria dalam 

persyaratan pemberlakuan kebijakan yang berlandaskan 

kepada aturan-aturan (seperti perundang-undangan) 

2. Konsep Green Campus 

a. Pengertian Green Campus 

Konsep green muncul pada 1992 dengan istilah green 
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school, kemudian pada tahun 2007 baru muncul istilah green 

campus yang diujikan kepada Tongji University yang mana 

konsep mengenai green dan teknologi ekologi diimplemtasikan 

ke dalam praktek pembangunan kampus, operasional, energi dan 

sumber daya yang bertujuan untuk menjadi model sukses dalam 

penghematan energi di lingkup universitas. Menurut Humblet 

(2010) green campus merupakan komunitas pendidikan tinggi 

yang mampu mengefisiensikan energi, membuat metode 

konservasi sumber daya yang efektif dan meningkatkan kualitas 

lingkungan dengan mendidik guna menciptakan gaya hidup 

sehat dalam lingkungan belajar yang berkelanjutan.27 

Program green campus merupakan kesadaran dan 

kepedulian civitas akademik dalam memelihara kelestarian 

lingkungan. Kampus sebagai pencetak generasi penerus bangsa 

diharapkan mampu menjadi model atau contoh bagi institusi 

lain dalam melestarikan lingkungan yang baik. Green campus 

adalah korelasi yang selaras antara lingkungan dengan dunia 

kampus. Konsep lingkungan yang meliputi 3R (Reuse, Reduce, 

dan Recycle), penghijauan, in front of office, CSR (Corporate 

Social Responsibility) dan sebagainya, yang kemudian 

dikombinasikan dengan konsep kampus yang terdiri dari 

bangunan, tata letak dan perilaku warga kampus. Green campus 

                                                             
27 Humblet, “Green Campus”. Dikutip dari 

http://repository.ub.ac.id/id/eprint/8414/2/BAB20II.pdf. Pada tanggal 24 Agustus 2022 pukul 7:59 

http://repository.ub.ac.id/id/eprint/8414/2/BAB20II.pdf


34 
 

 
 

ialah sistem pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat dan 

lokasi yang ramah lingkungan serta melibatkan warga kampus 

dalam aktivitas lingkungan serta harus berdampak positif bagi 

lingkungan, ekonomi dan sosial. Perguruan tinggi mempunyai 

kapasitas intelektual dan sumber daya dalam mengintegrasikan 

ilmu pengetahuan dan tata nilai lingkungan ke dalam misi serta 

program-programnya serta menjadi contoh implementasi 

pengintegrasian ilmu lingkungan dalam semua aspek 

manajemen dan best practices pembangunan berkelanjutan.28 

Salah satu contoh penghargaan dari pemerintah maupun 

komunitasi penggiat lingkungan adalah dibentuknya sebuah 

penghargaan Indonesia Green Award (IGA) yang digagas oleh 

The La Tofi School of Corporate Social Responsibility (CSR) 

sejak tahun 2010. The La Tofi School of CSR, dalam 

menjalankan kegiatan tersebut mendapatkan dukungan dari 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia, Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, serta 

Perhimpunan Daerah Indonesia untuk Pembangunan 

Berkelanjutan. Pada Tahun 2014 penghargaan Indonesia Green 

Award (IGA) dengan kategori green campus diberikan kepada 

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, STIE Perbanas 

Surabaya, Universitas Indonesia, Universitas Islam Indonesia, 

                                                             
28 Humblet, “Green Campus”.  Dikutip dari 

http://repository.ub.ac.id/id/eprint/8414/2/BAB%20II.pdf. Pada tanggal 24 Agustus 2022 pukul 

8:13 

http://repository.ub.ac.id/id/eprint/8414/2/BAB%20II.pdf
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Universitas Mercu Buana, Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, Universitas Padjadjaran, dan Universitas Surabaya. 

b. UI GreenMetric World University Ranking 

Pada tahun 2013, Sebanyak 31 universitas dari 61 negara 

berpartisipasi dalam UI GreenMetric World University 

Ranking yang kemudian hasil penilaian tersebut akan 

diurutkan berdasarkan indikator indikator yang telah 

ditentukan. Merupakan  penilaian komitmen universitas 

terhadap terlaksananya konsep kampus hijau yang 

berkelanjutan. Diluncurkan pertama kali pada tahun 2010 

karakteristik dari UI GreenMetric World University Ranking 

adalah penilaian terbuka secara global dan mampu diakses 

oleh negara maju maupun berkembang. Universitas yang 

berpartisipasi dalam kegiatan ini wajib mengembangkan 

wacana akademis mengenai pendidikan dan penghijauan 

kampus yang berkelanjutan serta mendorong perubahan sosial 

universitas yang berkaitan dengan tujuan kampus hijau. UI 

GreenMetric World University Ranking Setiap tahunnya 

indikator penilaian mengalami perubahan hingga pada tahun 

2012 yang mengkategorikan indikator menjadi enam kategori 

yaitu:  

Tabel 2.1 

Kategori Penilaian UI GreenMetric World University 

Rangking 
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No Kategori Bobot 

penilaian (%) 

1 Letak dan infrastruktur 15 

2 Energi dan perubahan iklim 21 

3 Sampah 18 

4 Air 18 

5 Transportasi 10 

6 Pendidikan dan penelitian 18 

Sumber: (UI GreenMetric, 2016) 

 

Kategori dan indikator penilaian kampus berkelanjutan 

yang digunakan adalah sebagai berikut (UI GreenMetric, 

2016):  

1) Letak dan Infrastruktur (setting and infrastructure)  

Pengaturan infrastruktur kampus akan memberikan 

informasi dasar pertimbangan pembangunan universitas 

terhadap lingkungan hidup. Tujuan dari indikator ini agar 

universitas berpartisipasi dalam memberikan ruang hijau 

bagi lingkungan kampus.  

2) Energi dan Perubahan Iklim (energy and climate change)  

Indikator energi dan perubahan iklim terdiri atas 

penggunaan peralatan hemat energi, kebijakan 

penggunaan energi terbarukan, total penggunaan listrik, 
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program konservasi energi, bangunan hijau, program 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim serta kebijakan 

pengurangan gas emisi rumah kaca. Indikator tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 

energi dan peduli terhadap alam dan sumber energi.  

3) Sampah (waste) 

Kegiatan pengolahan sampah merupakan faktor 

utama dalam menciptakan lingkungan yang berkelanjutan. 

Program pengolahan sampah yang dijadikan indikator 

sampah yaitu program daur ulang sampah, daur ulang 

sampah beracun, pengolahan sampah organik dan 

anorganik, pembuangan kotoran serta kebijakan untuk 

mengurangi penggunaan kertas dan plastik di lingkungan 

kampus.  

4) Air (water)  

Sebuah universitas sebaiknya mengurangi 

penggunaan air bersih, meningkatkan program konservasi 

air dan melindungi habitat. Adapun indikator penilaiannya 

adalah program konservasi air dan perpipaan air.  

5) Transportasi (transportation) 

Transprotasi merupakan sumber polusi udara dan 

penghasil emisi karbon. Adapun indikator penilainya 

antara lain total mobil masuk/total orang, total sepeda/total 
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orang, kebijakan transportasi membatasi kendaraan di 

kampus, kebijakan transportasi membatasi area parkir di 

lingkungan kampus, bus kampus serta kebijakan 

bersepeda dan berjalan kaki.  

6) Pendidikan (education)  

Kategori ini menekankan agar universitas peduli 

terhadap keberlanjutan, terdiri dari indikator mata kuliah 

keberlanjutan/total mata kuliah, dana riset 

keberlanjutan/total dana riset, publikasi keberlanjutan, 

kegiatan keberlanjutan, organisasi mahasiswa 

keberlanjutan, dan keberadaan website keberlanjutan. 

Keuntungan yang didapat ketika sebuah universitas 

mengikuti atau berpartisipasi dalam UI GreenMetric World 

University Ranking adalah:  

1) Mendapatkan pengakuan internasional telah berpartisipasi 

dalam kampus berkelanjutan secara internasional 

2) Meningkatkan kesadaran di universitas tentang pentingnya 

isu isu berkelanjutan 

3) Dengan pentingnya penghijauan dan pembangunan 

berkelanjutan Akan mengubah perilaku untuk mengatasi 

perubahan alam dan tantangan global yang muncul. 

3. Fiqh Al Bi’ah 

a. Memelihara Lingkungan dalam Islam 
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Islam imerupakan iagama iyang imemandang ilingkungan 

sebagai bagian iyang itidak iterpisahkan idari ikeimanan 

seseorang iterhadap Tuhannya, imanifestasi idari ikeimanan 

seseorang idapat idilihat idari perilaku imanusia, isebaha 

khalifah iterhadap ilingkungannya. iBumi idan semua iisi iyang 

berada ididalamnya idiciptakan iAllah iuntuk imanusia, segala 

yang imanusia iinginkan iberupa iapa isaja iyang iada idi langit 

dan bumi. iDaratan idan ilautan iserta isungai-sungai, matahari 

dan ibulan, malam idan isiang, itanaman idan ibuah-buahan, 

binatang imelata idan binatang iternak. 

Lingkungan imerupakan ibagian idari iintegritas 

kehidupan imanusia. Sehingga ilingkungan iharus idipandang 

sebagai isalah isatu ikomponen ekosistem iyang imemiliki inilai 

untuk idihormati, idihargai, idan itidak disakiti, ilingkungan 

memiliki inilai iterhadap idirinya isendiri. iIntegritas ini 

menyebabkan isetiap iperilaku imanusia idapat iberpengaruh 

terhadap lingkungan idisekitarnya. iPerilaku ipositif idapat 

menyebabkan lingkungan tetap ilestari idan iperilaku inegatif 

dapat imenyebabkan ilingkungan menjadi irusak. iIntegritas iini 

pula iyang imenyebabkan imanusia imemiliki tanggung ijawab 

untuk iberperilaku ibaik idengan ikehidupan idi sekitarnya. 

Sebagaimana yang disebut dalam firman Allah Swt dalam surat 

Al-Qashash ayat 78: 
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Artinya: “Dan carilah pahala akhirat lewat karunia yang 

diberikan Allah kepadamu, dan jangan lupa bagianmu dari 

kehidupan dunia, berbuat baiklah sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu, dan janganlah menimbulkan kerusakan 

di bumi. Allah sungguh tidak senang kepada or-ang-orang yang 

menimbulkan kerusakan.” (Q.S Al-Qashash: 78)29 

 

Sudah isewajarnya iapabila iIslam imenjadi ipelopor ibagi 

pengelolaan ialam idan ilingkungan isebagai imanifestasi idari 

rasa ikasih ibagi ialam isemesta itersebut. iSelain imelarang 

membuat ikerusakan idi imuka ibumi, iIslam ijuga imempunyai 

kewajiban iuntuk imenjaga ilingkungan idan imenghormati 

alam isemesta iyang imencakup ijagat iraya iyang ididalamya 

termasuk imanusia, itumbuhan, ihewan, imakhluk ihidup 

lainnya, iserta imakhluk itidak ihidup. iPelestarian ialam idan 

lingkungan ihidup iini itak iterlepas idari iperan imanusia, 

kerusakan ilingkungkan iadalah icerminan idari iturunnya kadar 

keimanan imanusia. 

b. Pengertian Fiqh Al Bi’ah 

SecaraiBahasa “fiqh” berakar daru kata faqiha-yafqhu-

fiqhan yangiberarti al-‘ilmu, ibis-syai’I  (pengethauna terhadapi 

sesuatu), ial-fahmu (pemahaman). Secara istilah, fiqh 

merupakan sebuah ilmuipengetahuan mengenai hukumisyara’ 

                                                             
29 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan Tafsir. Yogyakarta: UII Press, 2017 



41 
 

 
 

bersifat praktis yang diambil dari dalil-dalil terperinci 

(tafshili).30 Sedangkan bi’ah dapat diartikan sebagai lingkungan 

hidup, yang meliputi; kesatuan ruang semuaibenda, keadaan, 

daya, makhluk hidup, termasukimanusiaibeserta perilakunya, 

mengarah kepada keberlangsungan alam dan kehidupan, serta 

kesejahteraan manusia beserta seluruh makhluk.31 

Menurut Asyhari Abta (2006) fiqh al bi’ah didefinisikan 

sebagai seperangkat aturan mengenai perilaku manusia dalam 

ekologis dengan tujuan mencapai kemaslahatan hidup dengan 

nuansa ekologis yang telah ditetapkanioleh ulama yang 

iberkompeten dengan dasar dalil-dalil yang terperinci.32 Maka 

dari itu fiqh al bi’ah merupakan suatu aturan dalam Islam 

mengenai perilaku manusia sebagai insan terhadap lingkungan 

hidupnya, baik hewan, tumbuhan, serta alam, dalam upaya 

menjaga kelestarian lingkungan hidup yang telah Allah SWT 

ciptakan, dengan landasan dalil-dalil spesifik dan terperinci 

sebagai sumbernya. 

Landasan pemikiran tersebut bermuara kepada istilah 

manusia sebagai khalifah dimuka bumi, yang berarti manusia 

mempunyai tanggung jawab untuk menjaga, mengembangkan 

dan memelihara alam untuk kepentingan kemanusiaan. Maka 

                                                             
30 Ali Yafiie, Merintis Fiqh lingkungan Hidup (Jakarta: UFUK Press, 2006) 
31 Bahri Ghazali, Lingkungan Hidup dalam Pemahaman Islam (Jakarta: Pedoman Ilmu, 

1996), 25. 
32 Asyhari Abta, Fiqh Lingkungan (Jakarta: Gema Insani Press, 2006), 76. 
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dari itu sebagai makhluk yang dibekali dengan kemampuan 

untuk berpikir, manusia bertanggung jawab terhadap kelestarian 

dan keseimbangan ekosistem dan alam. 

Allah Swtiberfirman dalam Al-Qur’an Surat Al Baqarah 

ayat 30: 

 

 
 

Art inya: i “Ingatlah ketika iTuhanmu berfirman 

kepada para iMalaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 

menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka 

berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 

kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhaniberfirman: "Sesungguhnya 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui"  (QS Al-

Baqarah [2]: 30).33 

 

Dalam ayat ini secara jelas disebutkan kata “khalifah”, 

yang merujuk kepada penciptaan nabi Adam sebagai manusia 

pertama. Menurut Abu Yahya Marwan bin Musa, makhluk yang 

akan mengelola bumi dan memberlakukan perintah-perintah 

Allah di sana, yaitu manusia di mana sebagiannya akan 

digantikan oleh yang lain.34  

Dalam tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh yang 

berad di bawah pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin 

                                                             
33 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an dan tafsir (Yogyakarta: UII Press, 1991, 

473. 
34 Abu Yahya Marwan bin Musa, Hidayat-ul-insan bi Tafsir-il-Qur’an. 

www.tafsir.web.id 
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Humaid (Imam Masjidil Haram), Allah Swt memberitahukan 

kepada para Malaikat dengan firman-Nya, bahwasanya Allah 

Swt akan menciptakan manusia di muka bumi silih berganti, 

dengan tugas untuk memakmurkan bumi atas dasar ketaatan 

kepada Allah Swt. Kemudian para Malaikat bertanya kepada 

Allah Swt (dengan maksud meminta bimbingan dan penjelasan) 

tentang hikmah di balik penciptaan anak cucu Adam sebagai 

khalifah di muka bumi, sedangkan mereka akan membuat 

kerusakan, dan menumpahkan darah secara semena-mena. 

Kemudian para malaikat mengatakan, bahwasanya mereka 

senantiasa akan patuh, sera memsucikan nama Allah Swt, dan 

para malaikat tidak pernah letih melakukan hal tersebut. Namun, 

Allah Swt menjawab pertanyaan mereka dengan firman-Nya, 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui 

tentang adanya hikmah-hikmah besar di balik penciptaan 

mereka dan tujuan-tujuan besar di balik penetapan mereka 

sebagai khalifah di muka bumi”.35 

Dari uraian di atas diketahui bahwa terdapat unsur serta 

klasifikasi mengenai aturan perilaku ekologis dalam masyarakat 

muslim, yaitu; kategori perilaku wajib, sunnah, makruh, mubah, 

atau haram, al-ahkam al-khamsah, dalam pengertian ipopuler 

dan ipengertian iyang idireformulasikan itentang iperilaku 

                                                             
35 tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh yang berada di bawah pengawasan Syaikh 

Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram). 
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pengelolaan ilingkungan ihidup iyang imengikat idan imemiliki 

daya iimperatif ibagi imasyarakat imuslim.36 Al iahkam ial-

khamsah, iyang iberkaitan idengan ipengelolaan ilingkungan. 

Ketetapan iini imemiliki ikekuatan ispiritual ibagi imasyarakat 

Islam ibahkan imemiliki idaya ipaksa iuntuk iditerapkan ibagi 

masyarakat iIslam ioleh ipemerintah ijika idiperlukan. iOleh 

karena iitu, ibagi imasyarakat inon iIslam ifikih ilingkungan 

tidak imengikat isecara ispiritual. Serta rumusannya yang 

didasarkan atas kepentingan perlindungan kelestarian 

lingkungan.37 

Karena itu fiqh al bi’ah hadir sebagai hukum syar’i yang 

mengatur manusia sebagai khalifah yang mengemban amanah 

dan tanggung jawab dalam memelihara serta melestarikan 

lingkungan yang berlandaskan dali-dalil terperinci. 

c. Etika Lingkungan 

Etika merupakan kebiasaan manusian yang berisi tentang 

perintah dan larangan tentang perilaku baik dan buruk, yang 

berpegang kepada prinsip bahwa perintah itu harus dikerjakan 

dan larangannya dijauhi. Pada hakikatnya etika akan menjaga 

serta melestarikan nilai yang dianggap berisikan nilai penting 

didalam hidup untuk dilaksanakan dengan tujuan tegaknya 

norma dalam menjaga perintah Tuhan. 

                                                             
36 Mujiyono Abdullah, Epistemologi Syara’: Mencari Format Baru Fiqih Indonesia, 

(Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2009) 
37 Ibid. 
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Menurut A. Sony Keraf (2010), etika lingkungan hidup 

mempunyai prinsip-prinsip yang perlu dipenuhi dalam proses 

aktualisasi menjaga kelestarian alam, yaitu sebagai berikut:38 

1) Perilaku untuk menghormati alam 

2) Prinsip tanggungjawab 

3) Solidaritas kosmis 

4) Prinsip peduli dan kasih saying terhadap alam 

5) Prinsip yang selaras dengan alam dan hidup yang sederhana 

6) Prinsip keadilan 

7) Prinsip demokrasi 

8) Prinsip integritas moral 

Dengan dasar kepada prinsip dalam etika lingkungan 

hidup senantiasa untuk mengingatkan manusia bahwa etika 

akan memliki dampak terhadap alam, berupa etika baik 

maupun buruk akan berpengaruh terhadap pemeliharaan dan 

perawatan lingkungan. Permasalahan lingkungan memiliki 

urgensi dalam permasalahan manusia dan seluruh makhluk 

dalam rangka kehidupan jangka panjang di bumi. Upaya 

reboisasi sebagai bentuk pelestarian terhadap permasalahan 

lingkungan yang disebabkan oleh limbah, sampah, dan 

pencemaran lngkungan merupakan upaya dalam melestarikan 

lingkungan metode klasik. 

                                                             
38 A Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, Yogyakarta: Kukaba, 2010, 166-184. 
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Fiqh al bi’ah merupakan sebuah ikhtiar dalam upaya 

manusia mengatur kehidupan secara terperinci yang 

berdasarkan kaidah-kaidah syar’i, yang mengedepankan norma 

dan penjabaran atas Al-Qur’an dan Hadist megenai lingkungan 

hidup. Karena itu paradigma fiqh memandang bahwa 

permaslaahan kemanusiaan dan permasalahan lingkungan 

merupakan sebuah kesatuan yang perlu dihadapi bersama. 
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BABiiIII 

METODEiiPENELITIAN 

A. JenisiiPenelitian daniPendekatan 

Jenis penelitian yang idigunakan idalam penelitian iini iyaitu 

menggunakan studi lapangan (field research). Penelitianiiini juga  

menggunakan ipendekatan ikualitatif iyaitu iprosedur ipenelitian iyang idapat 

menghasilkan idata ideskriptif iyaitu iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan dari 

orang-orang idan iatau iperilaku iyang idiamati idan iberupaya iuntuk mencari 

makna. iProses ipenelitian iini idilakukan idengan icara, ipeneliti datang 

langsung ikelapangan iatau itempat iobjek ipenelitian, ihal iini bertujuan iagar 

memperoleh idata ikonkrit iyang iberhubungan idengan penelitian, iserta idata-

data idari istudi ipustaka isebagai ipendukung idalam penelitian iini. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan analisa, mencatat kejadian di lapangan, dan 

menginterpretasikan kondisi yang sebenarnya berdasarkan data yang diperoleh. 

Atau dapat dikatakan peneliti mengumpulkan informasi-informasi yang terkait 

dengan keadaan riil sebenarnya.  

Pendekatan imasalah iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

pendekatan isosiologis, iyang iberarti imendekati ipersoalan idengan imelihat 

fenomena iyang iterjadi idi idalam ikehidupan isehari-hari iatau imemahami 

kondisi isosial imasyarakat iyang isebenarnya ibaik iyang iterkait idengan 

perbuatan ihukum, ikonsepsi, inilai, idan ikebiasaan imasyarakat idi isekitaran 

Universitas iIslam iIndonesia. iPendekatan iSosiologis memberikan gambaran 

tinjauan hukum yang mengikat tentang implementasi Fiqh bi’ah di lingkungan 
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Universitas Islam Indonesia Terpadu dan dampak implementasi Fiqh bi’ah  

dalam pelestarian lingkungan hidup di Universitas Islam Indonesia terhadap 

masyarakat disekitarnya. 

B. Tempat dan Lokasi Penelitian  

Studi kasus dalam penelitian ini di Universitas Islam Indonesia di 

Dusun Lodadi, Kelurahan Umbulmartani, Kec. Ngemplak, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

C. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian adalah Dosen, Petugas, dan Mahasiswa di 

Universitas Islam Indonesia. 

D. Teknik Penetuan Informan 

Dalam menentukan informan peneliti menggunakan Teknik Purpose 

Sampling, yaiu teknik dalam mengambil sampel dengan pertimbangan dan 

tujuan tertentu. Dalam penelitian ini sampel data yang di pertimbangkan adalah 

informan yang secara langsung terlibat dan menggunakan fasilitas di lingkup 

Universitas Islam Indonesia. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata iberpengaruh imenentukan ihasil ipenelitian 

sehingga iapa iyang imenjadi itujuan ipenelitian iini idapat itercapai. iAgar 

mendapatkan ihasil ipenelitian iyang iobjektif idan idapat idibuktikan 

kebenarannya iserta idapat idipertanggungjawabkan ihasilnya, imaka idalam 
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penelitian iini isangat idibutuhkan ialat ipengumpulan idata.1 Data yang 

terkumpul ialahiimerupakan data-data primer yang memuat ekprerisasiiiidari 

pengalaman objek penelitian yang meliputi hasil kepustakaan, obsevasi, 

wawancara, dokumentasi, dan juga data-data skunder yang diperolah dari 

informasiiitambahan dari peneliti.  

Adapun teknikiipengumpulan data pada penelitian iniiimeliputi: 

1. Observasiii  

Observasiiiiialah merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk pengumpulan data-data penelitian melalui 

penginderaan dan pengamatan2,iiisalah isatu iteknik iobservasi iyang 

digunakan idalam ipenelitian iini iadalah inon ipartisipasi iyaitu 

penelitiiitidak iterlibat isecara ilangsung idiiidalam iaktivitas isubjek untuk 

mendeskripsikan iaturan ihukum iyang iterjadi idi imasyarakat tersebut. 

Namun, ipenulis ihanya imengamati iterjun ikelapanganiiuntuk melihat 

kejadian iriil iyang isebenarnya. 

2. Wawancaraiii 

Wawancara adalahiiisuatu kegiatan yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dariiiresponden yaitu dengan 

mengungkapkaniipertanyaan atau pernyataan kepada paraiiinforman. 

Wawancara bermakna yaitu berhadapan langsung antara peneliti dengan 

informan, dan kegiatannya dilakukan secara lisan. Wawancara iniiisaya 

                                                             
1 M. Nasir, “Metode Penelitian”. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), 733. 
2 Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif”. (Cet. III) (Jakarta, Kencana 2009), 115. 
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lakukan baik dengan tatap muka ataupun secara online via whatsapp 

mengingat masih situasi covid-19 dan mengurangi intensitas bertemu. 

Dalam hal ini, peneliti langsung mewawancarai baik bertemu langsung 

maupun via whatsapp. Kegunaan wawancara ini, agar peneliti bisa 

mendapatkan informasi dari masyarakat, mahasiswa, maupun akademisi di 

lingkup Universitas Islam Indonesia. 

3. Dokumeniii 

 Dokumentasi yang dimaksud ialahidokumen-dokumen yang 

artinya i barang-barang iyang itertulis. iBukan idokumentasi iseperti foto-

foto idan isejenisnya. iDalam ipelaksanaan imetode idokumentasi, peneliti 

iakan imenyelidiki ibenda-benda itertulis seperti buku-buku, jurnal, 

iartikel, majalah, notulen rapat, peraturan-peraturan, catataniiharian, idan 

ilain isebagainya.3 Data wawancara dan perpustakaan akan menjadiiilebih 

lengkap dengan dilengkapi data dari dokumentasi. 

F. Keabsahan Data 

Guna menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknikitriangulasi, 

yang mana teknikimerupakan pemeriksaanikeabsahanidata yang menggunakan 

sesuatu hal lain diiluar dataiguna verifikasi atau pembanding terhadap data 

tersebut. Teknik triangulasi ini banyak digunakan untuk memverifikasi data 

lewat sumber yang lainnya. Teknik ini dapat dilakukan dengan cara wawancara 

dan observasi. Observasi yang dilakukan yaitu dalam bentuk pengamatan atas 

                                                             
3 P. Joko Subagyo, “Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek” (Jakarta, Rineka 

Cipta, Cetakan Pertama 1991), 39. 
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beberapa peristiwa, lalu peristiwa tersebut ditarik hasilnya dan diambil benang 

merahnya yang mengubungkan diantara keduanya yaitu antara data dengan 

sumber lainnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 

kualitatif deskriptif yakni dengan informan jajaran Rektorat UII yang menjabat 

selama periode 2017-2022, tokoh masyarakat sekitar UII, masyarakat yang 

berdomisili lebih dari 15 tahun, dan beberapa mahasiswa yang mukim lebih 

dari 4 tahun terhitung sejak 2017-2022.  

Kemudian peneliti juga memaparkan informasi-informasi aktual yang 

diperoleh guna untuk memudahkan dalam proses wawancara, yang terkait 

dengan proses pembangunan seperti pertimbangan mendirikan bangunan, 

analisis, hingga denah bangunan. Analisis idengan idata ikualitatif, iialah isuatu 

cara ipenelitian iyang idapat imenghasilkan idata ideskriptif ianalisis, iyaitu 

menganalisis iapa iyang idisampaikan ioleh iinformal isecara itertulis iataupun 

secara ilisan, iditeliti idan ibisa idipelajari isecara iutuh. iPengertian ianalisis 

dimaksudkan idisini iialah isebagai isuatu ipenjelasan idan ipenginterpretasian 

secara ilogis, isistematis. iLogis idan isistematis imenunjukan icara iberfikir 

yang induktif idan imengikuti itata itertib idalam ipenulisan ilaporan penelitian. 
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BABiiIV 

HASILiDANiPEMBAHASAN 

A. HasiliPenelitian 

1. Profil Universitas Islam Indonesia 

a. Sejarah berdirinya Universitas Islam Indonesia 

Universitas iIslam iIndonesia i(UII) ipada iawalnya ibernama 

Sekolah iTinggi iIslam i(STI), ididirikan ioleh ibeberapa itokoh 

nasional iseperti Dr. Mohammad Hatta, KH. Abdulkahar Muzakkir, 

Moh. Roem, KH. A. Wahid Hasyim, KH. Mas Mansyur dan Moh. 

Natsir serta tokoh lainnya di Jakarta pada 8 Juli 1945. STI imenjadi 

ipendidikan itinggi nasional ipertama idi iIndonesia iyang ikemudian 

iberubah istatus menjadi iuniversitas idan ibernama iUniversitas 

iIslam iIndonesia pada i3 iNovember i1947 isebagai irespon 

ikeinginan idan kebutuhan untuk imengintegrasikan iantara 

ipengetahuan idan iakhlak. 

Pada itahun iakademik i2022/2023, iUII imemiliki i8 i(delapan) 

Fakultas, idengan i4 i(empat) iprogram iDiploma iTiga, i25 i(dua 

puluh ilima) iprogram iSarjana, i3 i(tiga) iprogram iProfesi, i13 i(tiga 

belas) iprogram iMagister idan i5 i(empat) iprogram iDoktor. iUII 

telah iterakreditasi iinstitusi iUnggul idan isebagian ibesar idari 

program istudi idi iUII itelah imendapat iakreditasi iUnggul idan iA 

dari iBadan iAkreditasi iNasional iPerguruan iTinggi i(BAN-PT). UII 
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memiliki ijumlah imahasiswa iaktif ilebih idari i23.000 mahasiswa 

dan itelah imemiliki ilebih idari i107.551 ialumni ihingga tahun i2020. 

UII iKampus iTerpadu idibangun isejak itahun i1990 idengan lahan 

seluas i36 ihektar idi idaerah sejuk idi ijalan iKaliurang ikm. 14,5. iDi 

samping itu ijuga terdapat ibeberapa ikampus idi iKota Yogyakarta 

(Fakultas iBisnis idan iEkonomika idi iCondong iCatur, Kampus 

Demangan di Jl. Demangan Baru No. 24 serta Fakultas Hukum di Jl. 

Taman Siswa No. 158 dan Jl. Cik di Tiro No. 1).47 

b. Kondisi Umum Unversitas Islam Indonesia 

Luas kampus terpadu Universitas Islam Indonesia yaitu 388,924 

m2 di mana UII memiliki area hijau sebanyak 68% yang terdiri dari 

hutam kampus, taman luar, serta taman dalam. Dalam hal tata ruang 

kampus, Universitas Islam Indonesia membuat Master Plan Kampus 

Terpadu UII. Master plan tersebut bertujuan untuk imembangun icitra 

iKampus iTerpadu isebagai ikampus ihumanis idan ikampus ilestari 

imelalui itema ikomprehensif i“The iColours iof iNature”. iTema iini 

imerepresentasikan ihubungan ilestari iantara imanusia idengan ialam, 

imengedepankan ikeragaman idan iinklusivitas ibaik idalam ibudaya 

imaupun ipola ipikir ikeilmuan idalam ibingkai ikeindahan ialami. 

iSelain iitu idiharapkan iakan imembawa iKampus iTerpadu iUII 

ipada isuatu ikualitas ispasial iyang imampu imenginspirasi iwarganya 

iyang ipada iakhirnya idapat imemunculkan iinsan iulil ialbab iyang 

                                                             
47 Website UII https://www.uii.ac.id/profil/sejarah/ yang diakses pada 6 Desember 2022 

pukul 15.00 

https://www.uii.ac.id/profil/sejarah/
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isadar idan ipeka iterhadap iayat-ayat ikauniah iyang iterhampar idi 

iKampus. 

Sedangkan ikondisi itanaman idi iKampus iTerpadu iUII isejatinya 

iadalah ihasil idari iproses ipenghijauan iyang idiawali isekitar itahun 

i1995. iHampir isemua itanaman iadalah ihasil idari iproses 

ipenghijauan itersebut. iKampus iTerpadu iyang ihijau idan iasri iini 

itelah imembawa iUII imendapatkan ipenghargaan iIndonesia iGreen 

iAwards iuntuk ikategori iGreen iCampus idari iLa iTofi iSchool iof 

iCSR ipada itahun i2012, i2014 idan i2016. iPenanaman itanaman idi 

iKampus iTerpadu iUII ijuga idirancang idengan iberorientasi ipada 

iwarna itanaman idan isecara iintegratif ijuga idipadukan idengan 

ibangunan iseperti itanaman ipada idinding i(green iwall), idi iatap 

i(roof igarden) iatau iselasar-selasar idi ilantai iatas ibangunan. 

Untuk imendukung ikelestarian ilingkungan, iUII ibersama 

ipemerintah imelalui iBalai iBesar iWilayah iSungai iSerayu iOpak 

i(BBWSSO) imulai imelaksanakan iprogram ikonservasi iair iberupa 

ipembangunan idua iembung i(reservoir) idi iarea iKampus iTerpadu 

iUII. iDalam iproyek iini, isebuah iembung iakan idibangun idi 

isebelah itimur iMasjid iUlil iAlbab ipada isisi iselatan ijembatan. 

iSedangkan iembung ilainnya iakan idibangun idi isebelah ibarat 

iGedung iOlah iRaga i(GOR) iKi iBagoes iHadikoesoemo iUII, idi 

itepi ijalan ikampung i(Sungai iPelang). iPenetapan ikedua ilokasi 

itersebut isudah isesuai idengan idokumen iperencanaan i(Detail 
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iEngineering iDesign/DED) iyang idisusun. iProses ipembangunan 

ikedua iembung idilaksanakan isecara ibertahap. iPada itahun i2019 

idibangun iembung idi isebelah ibarat iGOR iUII iterlebih idahulu. 

iSelanjutnya iakan idiikuti idengan ipembangunan iembung idi itimur 

iMasjid iUlil iAlbab. iPembangunan iembung ipertama idi isebelah 

ibarat iGOR iUII isaat iini imemasuki itahap ipenyelesaian.  

Komitmen iterhadap ilingkungan idan ikeberlanjutan ijuga 

idikuatkan imelalui iberbagai iprogram idan iinisiatif ibudaya idigital 

ikepada iseluruh isivitas iakademika iUII. iPada itahun i2017, iUII 

imelalui iBadan iSistem iInformasi i(BSI) imeluncurkan ilayanan 

iteknologi iterpadu idi iarea ikampus iUII, isalah isatunya iadalah 

ilayanan iUIIPrint iyang idicanangkan isebagai igerakan ibaru iuntuk 

imengurangi ipenggunaan imesin icetak i(printer) idan itentunya 

isekaligus imengurangi ikonsumsi ikertas idalam idokumen 

iadministrasi idan iperkuliahan. iUIIPrint iadalah ilayanan iterbaru 

iberbantuan iteknologi iinformasi iyang imemungkinkan imahasiswa, 

idosen, idan itenaga ikependidikan iuntuk imelayani idiri isendiri 

iuntuk imencetak i(print), imemindai i(scan), idan imemfotokopi 

i(photocopy) idokumen.48  

c. Visi dan Misi 

                                                             
48 Website UII https://www.uii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/ yang diakses pada tanggal 

6 Desember 2022 pada pukul 16.13. 

https://www.uii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/
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1) Visi : Terwujudnya Universitas Islam Indonesia sebagai rahmatan 

lil ‘alamin, memiliki komitmen pada kesempurnaan (keunggulan), 

risalah islamiah, di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian 

masyarakat dan dakwah, setingkat universitas yang berkualitas di 

negara-negara maju. 

2) Misi : Menegakkan wahyu Ilahi dan sunah Nabi sebagai sumber 

kebenaran mutlak serta rahmat bagi alam semesta, dan mendukung 

cita-cita luhur dan suci bangsa Indonesia dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa melalui upaya membentuk tenaga ahli dan 

sarjana muslim yang bertakwa, berakhlak, terampil, berilmu 

amaliah dan beramal ilmiah, mengembangkan dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni yang berjiwa 

agama Islam, membangun masyarakat dan negara Republik 

Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 yang diridai oleh Allah Swt., serta 

mendalami, mengembangkan, dan menyebarluaskan pemahaman 

ajaran agama Islam untuk dihayati dan diamalkan oleh warga 

Universitas dan masyarakat pada umumnya.49 

d. Sarana dan Prasarana 

Kampus iTerpadu iUII itelah idilengkapi iberbagai ifasilitas 

seperti imasjid, ipoliklinik idan iapotek, igelanggang iolah iraga, 

student iconvention icentre, iasrama imahasiswa, iauditorium, 

                                                             
49 Website UII https://kemahasiswaan.uii.ac.id/visi-misi/ diakses pada tanggal 6 

Desember 2022 pukul 17.09. 

https://kemahasiswaan.uii.ac.id/visi-misi/
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bookstore i(Periplus), iserta ifasilitas ilaboratorium i(bersertifikai ISO 

17025 idari iKomite iAkreditasi iNasional iuntuk iLaboratorium 

Terpadu idan iLaboratorium iKualitas iLingkungan), ie-learning 

(Moodle idan iGoogle iClasssroom), idan iperpustakaan iyang 

mendukung iproses ipembelajaran ipada ilevel iperguruan itinggi. 

Fasilitas iiyang iiada iidi iiUII iidipelihara iidan iidirawat isecara 

irutin iidi iibawah iikoordinasi iiunit iiPengelola iiFasilitas iiKampus 

i(PFK) iiYayasan iiBadan iiWakaf iiUII, iidan iiDirektorat iiSarana 

idan iiPrasarana ii(DSP) iiRektorat iiUII. iiMelalui iihasil iiaudit 

ienergi, iiPFK iidapat iimemberikan iirekomendasi iiteknis iiuntuk 

iberbagai iikeperluan iipemeliharaan iifasilitas iidan iipenghematan 

ienergi iiseperti: iiperapihan iidan iipembersihan iiinstalasi; 

ipemasangan iipenanda iiperingatan iidan iidiagram; iikalibrasi iialat 

iukur; iipengecekan iiterminasi iirutin; iipemeriksaan iidaya iiterpakai 

idan iitercatat; iiserta iipenggunaan iiperalatan iihemat iienergi. 

iPenerapan iiteknologi iiBuilding iiInformation iiModelling ii(BIM) 

ijuga iidilakukan iiuntuk iimenggabungkan iidesain iibangunan 

idengan iidata iiatau iiinformasi iiteknis iiyang iidiperlukan iiuntuk 

imeningkatkan iiefektifitas iidan iiefisiensi iiperencanaan, iidesain, 

ikonstruksi, iihingga iioperasional iigedung-gedung iidi iilingkungan 



58 
 

 
 

iUII, iikhususnya iiuntuk iimendukung iiprogram iikonservasi 

ienergi.50 

2. Profil iInforman iPenelitian 

Tabel i4.1 iData iInforman 

NO Nama Status 

1 Danang iAdi iKresnata, iST Ka. iDiv. iTata iLingkungan 

i-PFK iYBW iUII 

2 Adelia iAnju iAsmara, iS.T., 

iM.Eng 

Dosen iJurusan iTeknik 

iLingkungan, iFTS, iUII 

3 Rizki iHendrawan i Mahasiswa 

 

B. Pembahasan 

1. Kebijakan, iKonsep idan iPenerapan iGreen iCampus idi iKampus 

iUniversitas iIslam iIndonesia iTerpadu 

a. Kebijakan iGreen iCampus idi iKampus iUniversitas iIslam iIndonesia 

iTerpadu 

Manajemen iperguruan itinggi iharus iterlibat idan 

iberkomitmen iuntuk igreen icampus ipada itingkat iindividu idan 

ikelompok iseta imendorong itindakan iberkelanjutan imelalui 

                                                             
50 Website UII https://www.uii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/ yang diakses pada tanggal 

6 Desember 2022 pada pukul 17.45. 

https://www.uii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/
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ikebijakan iinstitusi.51 iPenentuan ikebijakan ikampus ihijau idi isetiap 

iuniversitas ididasari ipada ipermasalahan iyang idihadapi iserta 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipengguna. iPelaksanaan ikonsep 

ikampus ihijau imenekankan ipada iimplementasi ikebijakan idan 

iprogram ikampus ike idalam isuatu ikonsep iyang iramah 

ilingkungan, iefisiensi ienergi, imaupun ikonservasi iyang ibersifat 

imenyeluruh.52 

Dalam iihal iiini iigreen iicampus iidi iiIndonesia iisudah 

iidimulai iidijalankan iioleh iipemerintah iidengan iimenunjukkan 

iiberbagai iiinstansi iipemerintahan iiyang iiberhubungan iidengan 

iikonsep iigreen iicampus. iiHal iiini iiberdasarkan iiKementrian 

iiLingkungan iiHidup iidi iitahun ii2013 iimenunjuk ii5 ii(lima) 

iiperguruan iitinggi iisebagai iiinstansi iipendidikan iiyang 

iipembangunannya iimengikuti iikonsep iigreen iicampus. iiPenerapan 

iigreen iicampus iidi iisertai iisejauh iimana iikesadaraan iipihak 

iiyang iiterlibat, iidalam iihal iiinilah iipengelola iikampus, iipengguna 

iikampus iiterhadap iipenerapan iikonsep iigreen iicampus iidan iikita 

iiingin iitau iikendala iidan iitantangan iidalam iimenerapkan iikonsep 

iigreen iicampus. 

 

                                                             
51 Cottafava dkk, Education of Sustainable Development Goals Through Students Active 

Engagement. Management and Policy Journal, Emerald Publishing Limited, 2019 
52 Fatmawati, Safrida dan Joesron Ali Sjahbana, Penerapan Kebijakan Pembangunan 

Berkelanjutan di Lingkungan Kampus Studi Perbandingan antara Kampus Tembalang 

Universutas Diponegoro dan Kampus Tertre Universita Nantes, Jurnal Pembangunan Wilayah dan 

Kota, Undip: 2015  
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Green iiMetrix iiWorld iisebuah iiterobosan iiyang iitelah 

idilakukan iioleh iiUniversitas iiIndonesia. iiJadi iidiharapkan iiadanya 

iterobosan iiini iiagar iipara iipimpinan iidan iipemangku ikepentingan 

idi iiuniversitas iimemberikan iiperhatian iilebih iidalam iirangka 

imemerangi iiperubahan iiiklim iiglobal. iiKonservasi iienergi, iiair, 

ilimbah iidan iitransportasi iihijau ii(greenmentric.ui.ac.ic). iipara 

ipimpinan iidan iipemangku iikepentingan iidi iiuniversitas 

idiharapkan iidapat iimelakukan iiaktivitas iisosia iiatau iitanggung 

ijawab iisosial iiuniversitas iitidak iihanya iisebagai iikiasan iitanpa 

imembubuhi iinilai iikegunaan iidan iinilai iitambah iidalam iihal 

ipeningkatan iikualitas iihidup iisosial, iiekonomi iidan iilingkungan 

imasyarakat. 

Universitas iIslam iIndonesia iyang imemiliki icaturdharma 

isebagai iupaya iUniversitas iterhadap ikebermanfaatan iilmu, iyang 

imemuat ipendidikan, ipengabdian ikepada imasyarakat, ipenelitian, 

idan idakwah iIslamiyah. iDalam ikebijakan iyang imendukung 

iprogram igreen icampus, iUniversitas iIslam iIdonesia imemiliki 

ibadan iyang imenaunginya, iyaitu idalam iBidang iPengelola 

iFasilitas iKampus i(PFK). iDimana ikonsep ikebijakan iini idimuat 

idalam ibentuk ipengabdian iLingkungan i& iKeberlanjutan.53 

                                                             
53 Website UII https://www.uii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/ yang diakses pada tanggal 

6 Desember 2022 pukul 19.08 WIB 
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Kebijakan igreen icampus idi iUniversitas iIslam iIndoensia 

mengacu pada iMaster iPlan iKampus iTerpadu iUII. iMemiliki 

itujuan iguna imewujudkan icitra iKampus iTerpadu isebagai ikampus 

iyang ihumanis idan ikampus ilestari idengan itema i“The iColours iof 

iNature”.54 iTema itersebut imemberikan igambaran imengenai 

ihubungan iantara imanusia idan ialam, iyang imengedepankan 

ikeragaman idan iinklusivitas idalam ibudaya, idan ipola ipikir 

ikeilmuan. iDengan iharapan, ihal itersebut imampu imembawa 

iKampus iTerpadu iUII imampu imemeberikan ipengaruh idan 

imemicu ibangkit ikesadaran imasyrakat idan idapat imemunculkan 

iinsan iulil ialbab iyang isadar idan ipeka iterhadap iayat-ayat 

ikauniah. 

Kebijakan imengenai ipengelolaan itata iruang idan 

iinfrastruktur iuntuk imemberikan iruang ihijau iyang iada idi ikampus 

iUniversitas iIslam iIndonesia iterpadu idikelola ioleh iPengelola 

iFasilitas iKampus. iDi imana ikerangka imaster iplan ipengelolaan 

idijelaskan ioleh iBapak iDanang isebagaimana iyang ibeliau 

isampaikan ikepada ipeneliti, ibeliau imenjelaskan ibahwa i: i 

“Jadi ikalau iPFK iitu ipada idasarnya ikerangka inya iada idi imaster 
iplan. iJadi ikerangka iperencanaan iitu iada idi imaster iplan igitu. iJadi 

imaster iplan isudah idirumuskan iuntuk ilokasi-lokasi igedung idan 

ijuga itaman, ijalan. iItu isudah idirumuskan. iJadi ikita isecara 

ibertahap imerencanakan idan imerealisasi iapa iyang iada idi imaster 
iplan iyang itelah idirumuskan. iJadi ikalau imaster iplan inya iitu 

isendiri ikalau itidak isalah iberakhir idi i2023 iuntuk iperencanaan 

iyang ikemarin itapi inanti iseiring ibertambahkan ilahan idi iUII 

                                                             
54 Ibid. 
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imungkin imaster iplan ijuga imengalami isedikit irevisi iterutama 

imungkin inanti iada iekonomi iyang iakan iterpadu idan iitu imasih ikita 

ipertimbangkan ilokasi idan iluasan inya. iMungkin iseperti iitu, iapakah 
ikita iperlu imenambah iluasan ilagi, iluasan iuntuk itanahnya iatau ikita 

ibikin isecara ivertikal inanti ikita irencanakan iulang ibersama idengan 

itim idari itim imaster iplan iitu isendiri. iJadi imemang ipanduan inya 

isudah iada idi imaster iplan, ijadi iseperti iitu.”55 

Berdasarkan iiuraian iidi iiatas iidapat iidisimpulkan iibahwa 

iidalam imengadakan iiruang iihijau iiatau iGreen iCampus idi 

iUniversitas iIslam iIndonesia isudah idirencanaka imelalui ikerangka 

imasterplan iyang idirumuskan ioleh iPFK. iRealisasi iyang idilakukan 

ioleh iPFK idilakukan isecara ibertahap idan iterus idilakukan 

ievaluasi idalam iperencanaan iguna imenyesuaikan ikondisi, iseperti 

ibertambahnya iluas ilahan iyang idimiliki iUniversitas iIslam 

iIndonesia. iPoin iyang iperlu idiperhatikan iadalah iPFK idalam 

imerealisasikan imenggunakan ipanduan iyang isudah iada idi imaster 

iplan. 

Sedangkan ikebijakan idalam imengelola ienergi iyang iada idi 

iKampus iUniversitas iIslam iIndonesia iTerpadu, iPFK iselalu 

imenggunakan ienergi iterbarukan iuntuk imengimplentasikan igreen 

icampus idi iUniversitas iIslam iIndonesia. iHal iini idisampaikan 

ioleh iBapak iDanang, ibeliau imenjelaskan ibahwa i: 

“Ya, ijadi iuntuk ikaitannya idengan ienergi iya imas iya. iKita imencoba 

imemasukkan ienergi iyang isifatnya ilebih ike ienergi iyang iterbarukan 
iseperti iitu imas, ijadi ikayak ilistrik ikita ijuga isuport idengan isolar 

ipanel. iJadi isistem ipembangkit ilistrik itenaga isurya ingeh. iItu iyang 

isudah ikita ibuat iada idi iball iroom imagister iprodi, idi iFPSB iitu 

isatu, iFTI iJuga iada, iMIPA ijuga iada. iKalau isementara ibaru iada 

                                                             
55 Wawancara dengan Bapak Danang Adi Kresnata, ST di Yogyakarta, 14 Oktober 2022 

pukul 09.00. 
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iitu idan ikebetulan ikita isudah iada ivendor iuntuk isolar ipanel iitu 

isudah iberdiskusi idan isudah isampai ike iyayasan. iKalau itidak isalah 

isudah idisetujui idan imasih imenunggu iuntuk isurat ikontraknya ingeh. 
iTapi, iinformasi iterakhir imeskipun isudah idisetujui, imasih itetap ikita 

ireview. iJadi iapakah imemang ibenar-benar ienergi idari isurya iini 

ibenar-benar ilebih iefisien igitu iatau iterlalu ibanyak ikendala inanti idi 
ipelaksanaan inya ikarena ikan imemang idiakan ielektronik. iJadi, ipasti 

iada iumurnya ingeh igitu ipasti iada ilimitasivitasnya iseperti iitu. 

iTerus iyang ikedua iada iuntuk iair ikita ijuga iada iwater itreathment 

ijadi ikita imemang isuplay idari isumur idalam, ikita iambil iterus ikita 
isaring imisalnya imas isampai ibisa ididistribusikan ike igedung-gedung 

iyang iada ijuga ike itaman. iLalu idari iwater itreathment itersebut 

idibagian iutara iasrama itakmir iitu, iitu ikita ijuga isudah imembuat 
ipengisian iair iminum. iJadi, idari iwater itreathment iada iyang idi 

isalurkan idan idisaring ilagi i. ijadi, idi ijadikan iproduksi iuntuk 

iAMDK i(Air iminum idalam ikemasan) iitu isudah iproses ikemarin idan 
ilabel ijuga isudah ikita ibuat, isudah iada isamplingnya isudah imaju ike 

iyayasan isudah iacc idan ikalau itidak isalah itinggal imenuju iizin 

ilegalnya ingeh. iHalal iatau iapa isaya iakan ilupa igitu ingeh ikarena 

idari idivisi iMI ijuga”56 

Uraian idi iatas idapat ipeneliti isimpulkan ibahwa iPFK 

imencoba imemasukkan ienergi ienergi iterbarukan, iseperti ibeberapa 

igedung ikampus iFPSB, iFTI idan iFMIPA ilistrik iyang idigunakan 

idibantu imenggunakan isistem isolar ipanel iyang idibantu ioleh 

ivendor iuntuk isolar ipanel. iSedangkan idalam ipengelolaan iair idi 

iKampus iUniversitas iIslam iIndonesia iTerpadu imenggunkan iair 

iyang ibersumber idari isumur iyang iberjumlah idua ititik. iDari idua 

ititik isumur itersebut, iair idikelola idan ididistribusi ike isemua 

igedung iyang idigunakan isesuai ikebutuhan iseperti iair iwudhu, iair 

iuntuk idikonsumsi, iair ikamar imandi idan ilain-lain. 

b. Konsep iGreen iCampus idi iUniversitas iIslam iIndonesia 

                                                             
56 Ibid 
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Tema idalam ikonsep igreen icampus idi iUniversitas iIslam 

iIndonesia iadalah iThe iColours iof iNature iyang imenggambarkan 

ikeberagaman idan iiklusivitas ibudaya idan ipola ipikir ikelimuan, 

iyang imampu imengahntarkan iterhadap irelasi imanusia idan ialam. 

iKonsep iini imempunyai iturunan ipembahasan isebagai iberikut: 

1) Konservasi iEnergi idi iKampus iUniversitas Islam Indonesia 

a) Pengelola iFasilitas iKampus i& iAudit iEnergi 

Pemeliharaan dan pengelolaan ifasilitas idi ilingkungan 

kampus iUII idilakukan isecara irutin idi ibawah ikoordinasi 

unit iPengelola iFasilitas iKampus i(PFK) iYayasan iBadan 

Wakaf iUII, iserta iDirektorat iSarana idan iPrasarana i(DSP) 

Rektorat iUII. 

Melalui ihasil iaudit ienergi, iPFK imampu berkontribusi  

memberikan irekomendasi iteknis iuntuk iberbagai ikeperluan 

pemeliharaan dan pengelolaan ifasilitas iserta ipenghematan 

energi antara lain seperti: iperapihan idan ipembersihan 

instalasi; ipemasangan ipenanda iperingatan idan idiagram; 

kalibrasi ialat iukur; ipengecekan iterminasi irutin; 

pemeriksaan idaya iterpakai idan itercatat; iserta ipenggunaan 

peralatan yang ihemat energi. 

Gambar i4.1 iBuilding iInformation iModelling i(BIM) 
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Sumber: iuii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/ 

Penggunaan teknologi iBuilding iInformation iModelling 

(BIM) ijuga idiperlukan iuntuk imenggabungkan idesain 

bangunan idengan idata iatau iinformasi iteknis iyang 

dibutuhkan iuntuk imeningkatkan iefektifitas idan iefisiensi 

perencanaan, idesain, ikonstruksi, ihingga ioperasional 

gedung-gedung idi ilingkungan iUII, ikhususnya iuntuk 

mendukung iprogram ikonservasi ienergi seperti yang ada 

dalam masterb plan. 

b) Proyek iPanel iSurya 

Penghematan ienergi iditerapkan imelalui iberbagai upaya. 

iTak ihanya iaudit ienergi idan ipemeliharaan irutin yang 

idilakukan ioleh iUII, inamun ijuga iberkolaborasi dengan 

iberbagai iinisiatif iyang idilakukan ioleh iunit-unit idi 

lingkungan iUII, isalah isatunya iyaitu iFakultas iTeknologi 

Industri i(FTI) iyang imengusulkan iproyek ipanel isurya untuk 

mendukung iketersediaan ienergi ilistrik idi igedung fakultas. 
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Pembangkit ilistrik itenaga isurya i(PLTS) yangidigunakan 

di FTI iberkekuatan idaya i2×5000 iwatt untuk imendukung 

ipengoperasian iberbagai iperalatan elektronik idi igedung iFTI 

iseperti iLCD iprojector. iSelain tujuan ipenghematan energi, 

iproyek iPLTS iini ijuga diharapkan idapat imengedukasi 

civitas itentang ipentingnya energi iterbarukan. 

Gambar i4.2 iPanel iSurya iFakultas iTeknik iIndustri 

 

Sumber: iuii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/ 

Teknologi ipanel isurya iyang ikini itelah iterpasang 

dapat idifungsikan isecara ioptimal iuntuk ijangka waktu i15 

tahun dan dihitung imampu imenghemat ibiaya ilistrik gedung 

FTI sekitar iRp i50.000.000/tahun. 

Selain idi iFTI, padaibulan iMaret i2020 iFakultas 

Matematika idan iIlmu iPengetahuan iAlam iitelah 

menggunakan iPembangkit iListrik iTenaga iSurya i(PLTS) on 

iGrid iRooftop. iSistem iini memiliki ikapasitas i5.000 Wp. 

Minimal i21,3 iKWh iyang ibisa idihemat idengan keberadaan 

isistem iini di setiap harinya. iTiap ibulan ada sekitar i278 

iKWh iyang mampu dihasilkan idari isistem kelistrikan iyang 
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ibersumber dari icahaya imatahari iini. eksistensi iPLTS iini 

imerupakan iwujud iikhtiar iUII iuntuk menghemat ienergi 

idemi ilingkungan ilestari idan berkelanjutan. 

2) Konservasi iAir idi iKampus iUII 

Guna imendukung ikelestarian ilingkungan serta mengikuti at 

uran dalam menerapka gree campus menurut UIGreenMetric, iUII 

bersama ipemerintah imelalui iBalai iBesar iWilayah iSungai 

Serayu iOpak i(BBWSSO) imulai imerancang iprogram konservasi 

iair iberupa ipembangunan idua iembung i(reservoir) idi area 

iKampus iTerpadu iUniversitas Islam Indonesia. 

Dalam pelaksanaan proyek iini, isebuah iembung iakan 

dibangun idi isebelah itimur iMasjid iUlil iAlbab ipada isisi selatan 

ijembatan. iSedangkan iembung ilainnya iakan idibangun di 

sebelah ibarat iGedung iOlah iRaga i(GOR) iKi iBagoes 

Hadikoesoemo iUII, idi itepi ijalan ikampung i(Sungai iPelang). 

Gambar i4.3 iEmbung idi iSamping iPerpustakaan iUII 

 

Sumber: iuii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/ 
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Gambar i4.4 iEmbung idi iBelakang iGOR iUII 

 

Sumber: iuii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/ 

Penentuan ikedua ilokasi itersebut berdasarkanidengaan 

adanya dokumen iperencanaan i(Detail iEngineering Design/DED) 

yang telah disusun oleh berbagai pihak yang terkait. iProses 

pembangunan ikedua iembung tersebut idilaksanakan idengan 

caraibertahap. Dimulai pada itahun i2019 idibangun satu embung 

di isebelah ibarat iGOR iUII iterlebih idahulu. iSelanjutnya idiikuti 

dengan ipembangunan iembung idi itimur iMasjid iUlil iAlbab. 

Pembanguna kedua embung tersebut sudah mulai digunakan 

sebagaimana fungsi awal yang direncanakan. 

3) Kebijakan iTransportasi idi iDalam iKampus 

Kampus iTerpadu iUniversitas Islam Indonesia imemiliki 

luas ilebih idari i38 ihektar, memiliki itata iletak igedung ikampus 

dan ifasilitas ipendidikan idari iujung itimur i(pintu 

masuk/boulevard ikampus) ihingga ibarat. Maka dari itu dengan 

kawasan ikampus iyang iluas idiperlukan ikebijakan itransportasi 
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tentang pengelolaan ikantong iparkir, keamanan ikendaraan dan 

rambu-rambu lalu lintas. i 

Dalam ihal iini, idesain itata iletak itempat iparkir idan 

ipengaturan ikebijakan itransportasi idi ilingkungan ikampus itelah 

idilakukan iguna imeminimalisir adanya kepadatan iarus ilalu 

ilintas idi idalam area kampus, iterlebih ilagi di area iKampus 

iTerpadu terdapati ibeberapa ititik iakses imasuk idan ikeluar 

ikampus iyang iterhubung ilangsung idengan ijalan idesa/akses 

iumum. 

Gambar i4.5 iParkiran idi iKampus iUII 

 

Sumber: iuii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/ 

Pengelolaan iparkir diterapkan idengan isistem itiket 

i(ticketing igate isystem) untuk imemonitor iseluruh ikendaraan 

iyang imasuk dan ikeluar idari iarea iKampus iTerpadu iUII. 

4) Inisiatif iBudaya iDigital 

Komitmen UII terhadap ilingkungan idan ikeberlanjutan  juga 

idilaksanakan imelalui iberbagai iprogram idan iinisiatif budaya 

idigital ikepada iseluruh isivitas iakademika iUII. Mulai pada 
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itahun i2017, iUII imelalui iBadan iSistem iInformasi i(BSI) 

imeluncurkan sebuahiilayanan teknologi iterpadu idi iarea ikampus 

iUII, isalah isatunya iadalah ilayanan iUIIPrint iyang 

idiprogramkan isebagai igerakan ibaru guna mengurangi 

ipenggunaan imesin icetak i(printer) idan itentunya isekaligus 

imengurangi ikonsumsi ikertas iuntuk  kegiatan yang 

membutuhkan idokumen sepertiiadministrasi idan iperkuliahan. 

UIIPrint imerupakan ilayanan iterbaru berbasis teknologi 

informasi iyang imemungkinkan imahasiswa, idosen, idan itenaga 

kependidikan iuntuk imelayani idiri isendiri idalam urusan 

mencetak i(print), imemindai i(scan), idan imemfotokopi 

(photocopy) sebuah dokumen. iLayanan iUIIPrint iini iterdapat idi 

seluruh igedung iutama ikampus iUniversitas iIslam iIndonesia 

(gedung irektorat, iperpustakaan, ilaboratorium, idan ifakultas), 

yang iterhubung idengan iakun iUII. iUntuk imengakses ilayanan 

UIIPrint idilakukan idengan caraimemasukan iusername idan 

password iakun iUII. 

Melalui ilayanan iini, iUII idapat imelakukan ipengawasan 

secara terpadu iterhadap penggunaan ikertas idan idampak 

lingkungan iyang iditimbulkan iakibat ipennggunaan ikertas iyang 

berlebihan. Selain itu secara terus mennerus, ikampanye i“less 

paper” iini iterus idikumandangkan idan itelah idirespon isecara 

positif ioleh iberbagai ipihakidi ilingkungan ikampus iUII iyang 
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mulai imenerapkan idokumen ielektronik iuntuk iundangan irapat 

dan iberbagai ikegiatan, iatau ijuga idalam ikebutuhan 

penggandaan idokumen ibahan irapat/workshop iyang idisediakan 

dalam ibentuk ifile ielektronik. 

c. Penerapan iGreen iCampus idi iUniversitas iIslam iIndonesia 

Sebagai ibentuk iaktualisasi iterhadap ikonsep igreen icampus, 

isejatinya iUniversitas iIslam iIndonesia itelah imelakukan ilangkah 

iawal ipelestarian ilingkungan ihijau ipada iawal itahun i1995. 

iPenerapan igreen icampus idi iUniversitas iIslam iIndonesia itentu 

imengacu ipada ikategori iyang idibuat ioleh iUI iGreenMetric iWorld 

iUniversity iRangking. iKategori-kategori itersebut iadalah iletak idan 

iinfrastruktur, iEnergi idan iperubahan iiklim, isampah, iair, 

itransportasi, ipendidikan idan ipenelitian. i 

1) Letak idan iInfrastruktur 

Dalam ikategori iletak idan iinfrastruktur iseperti iyang 

isudah idijelaskan idi iatas, idi iKampus iUniversitas iIslam 

iIndonesia iTerpadu idi icanangkan ioleh ipengelola ifasilitas 

ikampus iyang iberkolaborasi idengan ibadan iwakaf iUniversitas 

iIslam iIndonesia iuntuk imemberikan iruang ihijau. iPencanangan 

itersebut idituangkan ike idalam imaster iplan iyang idirealisasikan 

isecara ibertahap iserta idirevisi idan idievaluasi iberdasarkan 

isituasi idan ikondisi iyang iada iseperti ibertambahnya iluas ilahan 
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iyang idimiliki iUniversitas iIslam iIndonesia. iMaster iplan iyang 

idicanangkan i i5 itahun isekali. iUniversitas iIslam iIndonesia 

imemberikan iruang ihijau isebanyak i80% idari iluas ikampus 

isebesar i430.619m2. i 

 

 

 

Gambar i4.6 iPeta iPembagian iKlaster 

 

Sumber: iuii.ac.id/lingkungan-keberlanjutan/ 

Kampus iTerpadu iUII idigagas idipusatkan ipada itiga 

iklaster iakademik iatau iilmu ipengetahuan i(cluster iof iscience) 

iyaitu iKlaster iIlmu-Ilmu iAgama i& iKemanusiaan i(Religion 

iand iHumanity), iKlaster iIlmu-Ilmu iAlam i& iKehidupan 

i(Nature i& iLife iSciences), idan iKlaster iIlmu-Ilmu iDesain i& 

iRekayasa i(Design i& iEngineering). iKlaster itersebut ibukanlah 

ientitas iorganisatoris iyang ikaku imelainkan ikonsep ialokasi 

ispasial iyang ibersifat iopen isystem i– iterbuka itetapi itetap 

imempunyai ikoherensi ifungsional idan icitra idalam isatu iklaster. 

iPerencanaan itata iletak idari igedung-gedung iyang iada idi 
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iUniversitas iIslam iIndonesia isudah idirasakan idampaknya ioleh 

isalah isatu imahasiswa ibernama iRizki iHendrawan, iia 

imengungkapkan ibahwa i: 

“selanjutnya iuntuk igedung-gedung. iNah iuntuk igedung-gedung 
idisekitaran iUII iini imas. iSaya imelihat idisini iada igreen idesign 

iyang idilakukan iUII, idimana ikalau imas inya isendiri ilihat idari 

ibeberapa ifakultas, igedung-gedung idi ifakultas iini iyang iada idi iUII 
iitu itidak imungkin itidak iada ipohon ipasti idipertahankan ibeberapa 

ipohon idan imalah iditanam ibaru. iContohnya imas idi idepan ifakultas 

ikedokteran iitu iada ipohon-pohon ibaru ituh, iterus iyang ikedua 
ipembangunan iFH iitu. iNah iwalaupun idibangun idi isitu iya, 

imengambil ilahan idisitu, imenebang ipohon idi isitu. iTapi, iUII isendiri 

imempersiapkan itumbuhan ibaru idi isekitaran iFH, ikalau ibisa idilihat 

iitu idi isepanjang ilapangan isebelah iFH iitu i(depan iGKU) iitu iada 
itumbuhan iatau ipohon-pohon iyang iditanam imas. iJadi ibenar-benar 

ibagaimana iUII iini iwalaupun imembangun isebuah ibangunan, 

isebuah igedung. iTapi imelihat ibagaimana ijuga imemperhatikan 
iregenerasi idari itumbuhan-tumbuhan iitu. iJadi ibenar-benar itidak 

imembabat ihabis iatau idihilangkan ibahkan itetapi imalah 

idiperbaharui idan idi idesain isecara ibagus imas, iga iasal-asalan 
imenanam ipohon. iJadi, ipertama iestetik idapat ikedua 

ikebermanfa’atan ilingkungan inya idapat iketiga imempertahankan 

ihijau idi ikampus iUII iitu ijuga idapat. iBegitu imas.”57 

Dapat idisimpulkan iapa iyang idi ikatakan iRizki 

iHendrawan ibahwa iPengelola iFasilitas iKampus idalam 

imemberikan iruang ihijau isudah iterlaksana idengan ibaik, ihal 

iini iterlihat isetiap igedung iyang iada idi iUniversitas iIslam 

iIndonesia iselalu imemiliki iruang ihijau iatau imemiliki ipohon. 

iDalam imelakukan ipembangunan igedung iUniversitas iIslam 

iIndonesia ijuga iselalu imerawat idan imemperhatikan iregenerasi 

isetiap itumbuhan iyang imereka itanam. iDalam imenanam 

                                                             
57 Wawancara dengan Rizki Hendrawan di Yogyakarta, 25 Oktober 2022 pukul 10.00. 
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ipohonnya ipun imemperhatikan iestetika iagar ienak idipandang 

inamun itidak imelupakan ifungsinya. i 

Maka idari iitu imenurut iUI iGreenMetric iUniversitas 

iIslam iIndonesia isudah imenerapkan ikonsep igreen ikampus 

ipada ikategori itata iletak idan iinfrastruktur ikarena isudah 

imemberikan iruang ihijau isebanyak i80% idari iluas ilahan iyang 

idimiliki. iSelain iitu ijuga idilihat idari ikebijakanya iyang 

imendukung iupaya iuntuk imerawat itanaman iserta 

imengoptimalisasi iregenerasi itanaman itersebut. 

2) Energi i 

Selain iinfrastruktur idan iTata, ipengelolaan ienergi ijuga 

imasuk idalam ikategori iGreen iCampus. iSeperti iyang idijelaskan 

ipada isub ijudul ikonsep igreen icampus idi iUniversitas iIslam 

iIndonesia ipenerapan ikonsep itersebut iberdasarkan iobservasi 

idan iwawancara idari ipeneliti imenunjukkan ibahwa iUniversitas 

iIslam iIndonesia imemasukkan ienergi iterbarukan iseperti, isolar 

ipanel ipada igedung iFTI, iFMIPA, idan iFK. iDalam ipenerapan 

isistem isolar itersebut iPengelola iFasilitas iKampus ibekerja 

isama idengan ivendor isolar ipanel. iSelain iitu ijuga ipenerapan 

ienergi iterbarukan iPFK iberdiskusi idengan ibadan iwakaf 

iUniversitas iIslam iIndonesia. i 

Berdasarkan ihal idi iatas idalam ikategori ienergi 

iUniversitas iIslam iIndonesia isudah imemasukkan ienergi 
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iterbarukan ihal iini isudah isesuai ikonsep igreen icampus 

imenurut iUI iGreenMetric. 

3) Sampah 

Kegiatan ipengolahan isampah imenjadi ifaktor iutama idalam 

imendukung iupaya igreen icampus. iUII imemiliki ikebijakan 

ikampus ihijau iuntuk imengelola ipembuangan isampah ipada 

igedung-gedung. iUniversitas iIslam iIndonesia imenyediakan 

itempat isampah iyang imemisahkan isampah iorganik idan inon 

iorganik iagar isampah itersebut idengan imudah idikelola. 

iTempat-tempat isampah itersebut idisediakan iada isemua 

iruangan igedung. i 

Selain iitu iUII ijuga imemiliki ikampanye iuntuk imengurangi 

isampah. iSeperti iyang iterjadi idi iProgram iStudi iTeknik 

iLingkungan. iHal itersebut idi isampaikan ioleh iIbu iAnju iselaku 

idosen idi iprogram istudi itersebut. iBeliau imenjelaskan ibahwa i: 

i 

“Oke, ikalau isaya iberbicara idi itingkat ifakultas iya, ikalau isetahu 

isaya ikalau isebagai icontoh iFTSP ibegitu ikalau idi ijurusan isaya 

isendiri iitu iada iregulasi inya iya ikebetulan iteknik ilingkungan ibegitu 
iya ikalo ikami isebelum ipandemi iitu, iiya ikami imenggunakan ikertas 

igitu iterutama iuntuk iyang iskripsi idan isebagainya itapi idalam 

iproses ibimbingan idan ilain isebagainya ikita imenyarankan 

imahasiswa iuntuk imenggunakan ikertas ibekas. iJadi iga iboleh idi 
iprint ipake ikertas ibaru ibegitu iya, iselama ibimbingan iselama imasih 

ireview igitu ibaru ikalo isudah ifinal isudah ipendadaran ibaru iboleh 

imenggunakan ikertas idan isudah idijilid igitu iya itapi ikalo imasih 
ibimbingan idan isebagainya ikita isarankan iharus imenggunakan 

ikertas ibekas igitu. iItu iyang ipertama ikalo idari ijurusan iya 

ikemudian ihasil-hasil iskripsi imahasiswa iyang idia isudah iberumur i5 
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itahun ikeatas iatau i7 itahun ikeatas igitu iitu ikami iserahkan ike ipihak 

iketiga iuntuk idi iolah igitu ijadi iberkelanjutan imaksudnya ikita 

imemberikan imana iuntuk idi idaur iulang iseperti iitu. iNah itapi ikalau 
isekarang isudah iada ihikmahnya ijuga ikemarin ipandemi 

iAlhamdulillah inya iberganti ikebijakan inya iya ijadi isemuanya isudah 

irevisi iatau iapa iitu imesti ionline imaksudnya iyang ikoreksi inya ibaik 
igitu. iPdf iatau iword igitu isebetulnya isalah isatu ikebijakan iyang 

ibagus iya iuntuk imenerapkan igreen ikampus iseperti iitu”58 

Penjelasan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa idi iprogram 

istudi iTeknik iLingkungan ipenggunaan ikertas isangat idibatasi, 

icontohnya iadalah ipenggunaan ikertas ihanya idilakukan ipada 

iskripsi isaja. iSelain iitu ipenggunaan ikertas itersebut ipada imasa 

ibimbingan iharus idicetak imenggunakan ikertas ibekas iapa ibila 

iada irevisi. iSetelah iitu ikertas iskripsi iyang isudah iberumur i5 

itahun ike iatas idiserahkan ikepada iketiga iuntuk idiolah idan 

ididaur iulang. i 

4) Air 

Pengelolaan iair ibertujuan iuntuk imendorong ikampus iuntuk 

imengurangi ipenggunaan iair iserta iprogram ikonservasi iair. 

iKampus iUniversitas iIslam iIndonesia imenggunakan iair iyang 

ibersumber idari idua ititik isumur iyang ikemudian ididistrubiskan 

ike igedung-gedung. iPada iprogram ikonservasi iair iUniversitas 

iIslam iIndonesia imembangun idua iembung, isebagai iupaya 

iuntuk imenyediakan iair iuntuk ipengairan, imeningkatkan 

                                                             
58 Wawancara dengan Adelia Anju Asmara, S.T., M.Eng melalui Zoom, 14 November 

2022 pukul 13.00. 
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iproduktivitas ilahan idan imengurangi iluapan iair idimusim 

ihujan. 

5) Transportasi 

Kawasan ikampus iyang irelatif ibesar ikebijakan idi ilalu ilintas idi 

iUniversitas iIslam iIndonesia isudah iterlaksana, ihal iini idilihat 

idari ipemberlakuan ijalan isatu iarah iyang idilengkapi idengan 

irambu ilalu ilintas. iSelain iitu ijuga ipada ijam-jam isibuk 

iterdapat isatpam iyang imengatur ijalannya ilalu ilintas idi 

iperempatan iserta ipintu imasuk iutama ikawasan ikampus. i 

6) Pendidikan idan iPenelitian 

Pendidikan idan ipenelitian imerupakan ikateogori iterakhir igreen 

icampus imenurut iUI iGreenMetric. iPada ibidang ipendidikan 

isudah iterlaksana ihal iini idilihat idari iadanya imata ikuliah iyang 

imemasukkan iaspek ilingkungan ikedalamnya, iselain iitu idi 

iUniversitas iIslam iIndonesia iterdapat iprogram istudi iteknik 

ilingkungan isebagai iprogram istudi iyang idiharapkan 

imemanajemen ilingkungan iyang iada idi iUniversitas iIslam 

iIndonesia. i 

Sedangkan idalam ibidang ipenelitian iUniversitas iIslam 

iIndonesia ijuga isudah imelaksanakannya imelalui ihasil 

ipenelitian idari iMahasiswa, iDosen idan iDPPM. i 
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2. Pandangan iFiqh iBi’ah iTerhadap iKonsep iDan iPenerapan iGreen 

iCampus iDi iKampus iUniversitas iIslam iIndonesia i 

Konsep idan ipenerapan iGreen iCampus idi i iKampus iUniversitas 

iIslam iIndonesia iTerpadu imerupakan iupaya idalam imemelihara 

lingkungan iguna imenghindari ikemudharatan. iHal iiini iisejalan iidengan 

maqāsid iial-syarī’ah i(tujuan iisyariat iiagama) iiyang terumuskan iidalam 

kulliyāt iial-khams, iyaitu: iihifzu iial-nafs (melindungi iijiwa), iihifzual-

aql ii(melindungi iiakal), ihifzu iial-māl (melindungi iiharta), iihifzu iial-

nasb ii(melindungi iketurunan), ihifzu ial-dīn ii(melindungi iiagama). 

Maqashid Al-syari’ah dalam hal ini menjadi indikator utama dalam 

menganalisa aktualisasi penerapan fiqh bi’ah. Karena secara umum 

maqashid syari’ah merupakan lamdasan dalam hukum syar’i yang 

kemudian mengalami perkembangan berdasarkan sub pembahasannya, 

dalam aspek lingkungan disebut dengan fiqh bi’ah. 

iMenjaga iikelestarian ilingkungan ihidup, iimerupakan iituntutan 

iiuntuk iimelindungi iikelima itujuan iisyari’at itersebut. iiDengan 

iidemikian, iiprilaku iiyang iimengarah iterhadap ipengerusakan 

iilingkungan iihidup iidapat iidiartikan iisebagai isuatu iperbuatan iiyang 

iimengancam iijiwa, iiakal, iiharta, iinasab, iidan iagama.59 i 

Selain iitu ijuga isesuai idengan i iQS. iAl-A’raf iayat i56 i: i 

                                                             
59 Istiani dan Purwanto. Fiqih Bi’ah Perspektif Al-Qur’an. Jurnal At-Thullab Mahasiswa 

Studi Islam, Vol 11 2019. Hlm 30. 
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Artinya: i“Jangan ikamu imenimbulkan ikerusakan idibumi isetelah 

idiperbaiki, iberdoalah ikepada ituhanmu idengan irasa itakut idan 

ipenuh iharap. iSungguh irahmat iAllah isangat idekat ikepada 

iorang iyang iselalu iberbuat ibaik.” i(Q.S iAl- iA’raf/7 i: i56)60 

Dalam iruang ilingkup iUniversitas iIslam iIndonesia, iselain 

imanusia iterdapat ijuga ikeanekaragaman iseperti iflora idan ifauna iatau 

ispesies ilain iyang ihidup idi idalamnya. iKarena ihal iitu iThe iClours iof 

iNature isebagai ikonsep iyang idi iaktualisasikan iUniversitas iIslam 

iIndonesia imelalui iprogram-program idalam imengelola ifasilitas 

ikampus, imerupakan isuatu iupaya iUII iuntuk imencapai ikemashlatahan 

ilingkungan iagar iterhindar idari ikemudharatan. i 

Dalam isumber iajaran iagama iIslam, iyaitu iAl-Qur’an idan iAs-

Sunnah, ibanyak isekali ipesan iAllah ikepada iumatnya iuntuk iberbuat 

ibaik ikepada ialam isemesta. iKita iharus imenciptakan isebuah iwilayah 

iyang iramah ilingkungan idan itidak imerusak ilingkungan, iseperti iyang 

iterkandung idalam iQS. iAsy-Syura’[42] i: i183 

 

Artinya: i“Dan ijanganlah ikamu imerugikan imanusia ipada 

ihak-haknya idan ijanganlah ikamu imerajalela idi imuka ibumi 

idengan imembuat ikerusakan”. i(QS iAs-Syura’:183)61 

Adanya igreen icampus itentu itidak ilepas idari imanfaat iyang iada. 

iGreen icampus iUII ididefinisikan isebagai ikampus iyang iberwawasan 

                                                             
60 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah Al-qur’an, 1982). 
61 Ibid 
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ilingkungan iyang isehat idan ibersih idan ijuga imengintegrasikan iilmu 

ipengetahuan ilingkungan idalam ikebijakan, imanajemen idan ikegiatan 

icaturdharma iperguruan itinggi. iDalam ihukum iIslam, iyaitu idalam iAl-

Qur’n idiketahui ibahwa ihukum isyari’at iIslam iyaitu idiantaranya 

isebagai isalah isatu ibentuk ikemaslahatan imanusia. iAllah iSWT 

iberfirman idalam iAl-Qur’an isurat iAl-Anbiya i: i107. 

 

Arinya: i“Dan iTiadalah iKami imengutus ikamu, imelainkan 

iuntuk i(menjadi) irahmat ibagi ialam isemesta”(QS iAl-Anbiya i: 

i107)62 i 

 

Melihat imaslahah idari isegi ihukum iIslam, iseperti iyang 

idijelaskan idala iAl-Qur’an, iyaitu iAllah imengutus idiantara imanusia 

iuntuk imenjadi irahmat isemesta ialam. iMembuat iagar iorang-orang 

iatau imakhluk ihidup ilainnya imerasa itentram idan idamai idengan 

ikehadiran ikita idiantaranya. iKarena ibukanlah idikatakan isebagai 

irahmat isemesta ialam iapabila iseseorang imembuat iorang ilain itidak 

inyaman iakan ikehadirannya. 

Sebagai ikampus iyang ibernafaskan iIslam, iserta iAl-Quran 

isebagai isumber idari ipelaksanaan iroda ikehidupan ikampus. iDalam 

imenerapkan igreen icampus idi iUniversitas iIslam iIndonesia isudah 

imenjalankan iperintah iuntuk imenjaga ilingkungan idan ilarangan iuntuk 

imerusak ilingkungan, isebagai idalam iQ.S.Ar-Rum iayat i41-42 i: 

                                                             
62 Ibid 
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Artinya: i“Telah itampak ikerusakan idi idaerah idan idilaut 

idisebebkan ikarena iperbuatan imanusia, isupaya iallah imerasakan 

ikepada imereka isebagian idari i(akibat) iperbuatan imereka, iagar 

imereka ikembali i(ke ijalan iyang ibenar). iKatakalah i: 

i“Adakanlah iperjalanan idi imuka ibumi idan iperhatikanlah 

ibagaimana ikesudahan iorang-orang iyang iterdahulu. 

iKebanyakan idari imereka iitu iadalah iorang-orang iyang 

imempersekutukan i(Allah).”(QS iAr-Rum i: i41-42) 

Ayat itersebut imenjelaskan ibahwa iAllah iswt imenciptkan 

imanusia idimuka ibumi isebagai ikhalifah iyang imemilki itugas idan 

ikewajiban imengelola, imemelihara idan imemanfaatkan ialam iyang 

itelah idiciptakan iAllah iswt iuntuk ikesejahteraan idan ikepentingan 

iseluruh imakhluk iyang iciptakan iAllah iswt. iTidak iadanya ikepedulian 

imanusia iakan isumber idaya ialam iberdampak ipada ikerusakan 

ilingkungan imasyarakat iyang imemeliharannya. iFiqh iimerupakan 

iisalah iisatu iidari iiilmu iikeislaman iyang isangat iidominan iidalam 

iikehidupan iiumat iiIslam, iimenjelaskan isecara isubstansi, iifiqh 

iilingkungan iihidup ii(Fiqh iiAl-Biah) iiberupaya imenyadarkan iimanusia 

iiberiman iisupaya iimenginsyafi iibahwa ilingkungan ihidup iitidak iilepas 

iidari iitanggung iijawab imanusia iyang iberiman idan iamanat iyang 

idiembannya. i 

Upaya iyang idilakukan iUniversitas iIslam iIndonesia imerupakan 

isebuah ibentuk iperlindungan iterhadap ilingkungan, idimana ihal 

itersebut ididasari ioleh ikesadaran imanusia isebagai ikhalifah. iSehingga 



82 
 

 
 

idalam ipengelolaan iinfrastruktur ikampus, iUII imemperhatikan ipola 

ipembangunan idan ipenggunaan ienergi iyang iramah ilingkungan, idan 

ijuga isanitasi iair, idan ipengelolaan isampah. iHal iitu isesuai idengan 

iKonsep ifiqh ial ibi’ah iyang imerupakan isuatu iaturan idalam iIslam 

iyang imengatur itentang imanusia isebagai iinsan idan iperilakunya 

iterhadap ilingkunga, ibaik ihewan, itumbuhan, iserta ialam, isebagai 

ibentuk iutuk imenjaga ikelestarian ilingkungan ihidup. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Universitas iIslam iIndonesia isudah imenerapkan ikebijakan idan ikonsep 

green icampus dengan konsep iThe iClours iof iNature iyang di 

aktualisasikan melalui program-program dalam mengelola fasilitas 

kampus.  Penerapannya imengacu idengan ikategori yg idibuat oleh 

UIgreenmetric, iseperti: imemberikan i80% iruang ihijau bagi iluas 

wilayah iserta idibagi imenjadi itiga ikluster. imenggunakan energi 

terbarukan iyaitu, imemiliki imanajemen ipengelolaan isampah. Memiliki 

dua iembung iyang imenjadi iarea ikonservasi iair. Menyediakan lahan 

parkir, imemiliki iperaturan ilalu lintas (jalan isatu iarah) iyg dilengkapi 

rambu-rambu ilalu ilintas, imemiliki itrotoar iuntuk ipejalan kaki, iserta 

peminjaman isepeda. iKampanye igreen icampus ike iseluruh civitas 

iakademik, idan iadanya iprogram istudi iteknik ilingkungan. 

2. Dalam ipenerapan idan ipengelolaan igreen icampus idi iUniversitas Islam 

Indonesia isudah imengimplementasikan iQS iAl-A’raf iayat i56, Asy-

Syura’ iayat i183, iAl-Anbiya iayat i107 idan iAr-Rum iayat i41-42. i 

Dalam pengelolaan infrastruktur kampus, UII memperhatikan pola 

pembangunan dan penggunaan energi yang ramah lingkungan, sanitasi air, 

dan pengelolaan sampah. Maka idari iitu ipenerapan igreen icampus iini 

sesuai idengan iKonsep ifiqh ial ibi’ah iyang imerupakan isuatu iaturan 
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dalam iIslam iyang imengatur itentang imanusia isebagai iinsan idan 

perilakunya iterhadap ilingkunga, ibaik ihewan, itumbuhan, iserta ialam, 

sebagai ibentuk iuntuk imenjaga ikelestarian ilingkungan ihidup. 

B. Saran i 

1. Kepada iMahasiswa idan iDosen iUniversitas iIslam iIndonesia, iuntuk 

iterus imenaati idan iturut imengambil iperan idalam iaktualisasi 

ikebijakan igreen icampus idi iUII, ibaik imelalui ipenelitian ilingkungan, 

iataupun ikegiatan-kegiatan iyang ifokus idalam ipelesrtarian ilingkungan. 

2. Kepada iPengelola iFasilitas iKampus i(PFK) iagar iterus imelakukan 

ioptimalisasi idalam ipenerapan igreen icampus idan ilebih ikritis, iserta 

ilebih iadaptif idalam imenyusun iatau imemperbaiki imasterplan 

ikedepannya, iyang idisebabkan iluas iwilayah iyang iterus ibertambah. 
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Transkip iWawancara 

1. Ibu iAnju 

Mas iyusuf i: iBismillahirrohmanirrahim, iAssalamualaikum iWr.Wb 

Buk iAnju i: iWalaikumsalam iWr.Wb 
Mas iyusuf i: iAlhamdulillahhirobbilalamin iWasholla iTuwasholla iMualla iAsrofil 

iAnbiya iIwalmursalin iWa’ala iAlihi iWashohbihi iAjmain, iAmma iBa’ad. iTerima 

ikasih isekali isama ibu ianju iyang isudah iberkenan imeluangkan iwaktunya iyang 
isedang isibuk idi inegeri iorang, isedang imenyelesaikan iS-3 inya. iSemoga idiberikan 

iAllah ikeberkahan, ikelancaran, idan ibias imembantu ikita iuntuk imengajarkan iadik-

adik inanti iuntuk ilebih ibanyak iilmu iyang ibermanfaat. iAamin iAllahumma iAamin. i 

Mas iyusuf i: ijadi imohon iizin iibuk, iperkenalkan isaya iMuhammad iYusuf iRadhika 
idari iprodi iakhwalul ishakshiyah, iFIAI i2017 iyang isekarang ikebetulan 

iAlhamdulillah isedang imenjalankan itugas iakhir isaya iyaitu itentang iskripsi isaya 

iyang iberjudul i“ iImplementasi ifiqih ifi’ah idi ilingkup iUniversitas iIslam iIndonesia 
iterpadu i“. iJadi iskripsi isaya iini iberorientasi ipada ibagaimana isih ipenerapan ifiqih 

ifi’ah iyang iada idi iUII iterpadu. iApakah isudah imenggunakan ifiqih ifi’ah iitu isecara 

ikeseluruhan iatau imemang ibelum. iLalu, ibagaimana ipenerapan inya idan ilain-
lainnya. iMungkin isedikit isaya iakan imewawancarai iibuk ikalo iberkenan. iMonggo 

iseperti iitu idulu ibuk i 

Buk iAnju i: iOke, iTerima ikasih iya isebelumnya ikemarin isempat idihubungi ioleh 

iqolbi ibegitu iya. iIni imumpung imasih ibaru igitu iya imungkin imasih ibisa ibantu-
bantu igitu. iMungkin ikalau isudah imahasiswa itingkat iakhir ikek inya isusah. 

iSebelumnya iya iyusuf ijadi isebelum isaya inanti idi iwawancari igitu isebenarnya isaya 

iingin ibertanya iterlebih idahulu iberapa ihal igitu iya itentang ifiqih ifi’ah iini ibegitu. 
iKebetulan isaya iitu iada iprogram imenulis idi iprodi itentang idakwah iisalam inya 

iyaitu imengangkat ifiqih iAl-fi’ah iini isalahsatunya igitu. iNah ijadi itu ikita iada ighap 

igitu ilho. iJadi iternyata idi iwilayahnya ipendidikan iislam iitu isudah ibanyak igitu iya, 
ikajian iyang imembahas itentang ilingkungan isebenarnya iya. iKetika isaya isearching 

ikita isaya ibrowsing. iLoh iini iisinya ilingkungan igitu itapi iorang iteknik isendiri iitu 

ikurang ipaham idengan idasar iislam igitu itadi. iJadi ituh iada ikayak ighap iada inya 

imenjembatani iantara iorang iyang ipendidikan iislam i(syariah iislam) idengan iteknik 
igitu. iTernyata iselama iini iyang ikita iterapkan idi iorang-orang iteknik iitu isebenarnya 

isudah isesuai idengan inilai-nilai ifiqih iAl-fi’ah igitu itapi ikita itidak itau igitu 

Mas iyusuf i: ibelum isadar i 
Buk iAnju i: iHooh ibelum itau, iternyata ikita imelakukan iini iitu isudah itermasuk 

inilai. iSalah isatu inilai ifiqih iAl-fi’ah igitu. iOh igitu. iJadi isebenarnya isaya ijuga 

itertarik igitu. iMonggo-monggo ikalau imau idi ilanjutkan i 

Mas iyusuf i: iiya ibuk. iJadi imemang iberorientasi. iMungkin idi ihukum iislam isendiri 
iitu iyang imengambil ifiqih ifi’ah iitu ijarang iibuk, ihokum ilingkungan iitu ijarang 

ikarena iamit imohon imaaf iya iibu ikarena ikemarin i“ itemen-temen iaku ingambil 

iskripsi ifiqih ifi’ah inih, iapa iBID’AH i?. iMalah iberpikirnya iseperti iitu i 
Buk iAnju i: iiya, idiplesetkan 

Mas iyusuf i: ijadi, iiya ibelum ipaham iterkait iapa iitu ifiqih ifi’ah. iJadi ikemarin isaya 

isempat idelapan ikali ihamper iganti ijudul idan iakhirnya iyang idi iACC iini idan 
iAlhamdulillah inya. iNah ijadi imungkin isaya iakan imenanyakan ibeberapa ipertanyaan 

ikepada iibuk iya ibuk, imohon imaaf imungkin isaya imulai iaja ilangsung. i 

Mas iyusuf i: iyang ipertama, ibagaimana isih ipandangan iibuk iterhadap ikebijakan 

iPFK i(Pengelola ifasilitas ikampus) imengenai ipenerapan igreen ikampus iyang iada idi 
iUII i? iitu idulu imungkin ibuk. i 
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Buk iAnju i: iOke ikalau isejauh iini imenurut isaya isudah iada isudah ijalan itapi ibelum 

imaksimal iatau ibelum isemua inya imenerapkan iya isepertinya iya ikalau isaya ilihat. 

iKebetulan isaya ijuga isalah isatu itim iUII igreen imatriks itahun ikemarin igitu ijadi 
isaya isempat itau ibegitu iya. iMisalkan ifakultas ikedokteran, idia isudah imenyediakan 

ifasilitas ia, ib, ic, igitu. iMisalkan iFTSP igitu isudah imenyediakan imisalkan i iplan 

ihard ifacete itime imisalkan ipemanas iair ihujan, isudah iada igitu. iMisalkan iMIPA 
igitu iya iFMIPA isudah imenggunakan isolar ipanel iitu iudah iada. iSejauh iini 

isepengetahuan isaya isudah iada itapi imasih ibelom ibanyak iatau imasih ibelum 

imaksimal, ikayaknya ibelum isemuanya ifakultas igitu imenerapkan. 

Mas iyusuf i: ikarena imungkin ipenerapan igreen ikampus iyang iada idi iUII iitu ikan 
imatriks inya, ieh igran iplan inya iitu ikan isetiap i5 itahun isekali iya ibuk isetau isaya 

Buk iAnju i: iHeeh i 

Mas iyusuf i: inah i5 itahun isekali. iBerarti idi ijangka iperiode iini imungkin ibelum-
belum isepenuhnya iterlaksanakan iseperti iitu ibuk iya i 

Buk iAnju i: iIya, ijadi iapa iya iseperti inya isetiap ifakultas iitu ibelum imengalokasikan 

inamanya irencana ianggaran ibelanja i(RKAT) itahunan. iJadi isetiap ifakultas iitu 
ipunya ipembiayaan ipunya idana, inah iitu iRKAT iitu. iJadi iitu iRKAT imasing-masing 

ifakultas. iNah ididalam iRKAT iitu ikayak ikalian iberorganisasi igitu iloh, ipunya 

ianggaran iuntuk ifasilitas iA, ifasilitas iB, ifasilitas iC igitu. iNah iporsi inya iitu ibelum 

imaksimal igitu iloh. iJadi imisalkan idi iFTSP ianggaran iuntuk imenyediakan imisalkan 
isolar ipanel imungkin iitu idari isekian iAPBN iistilahnya. iNah ijadi iperlu iporsi inya 

idi itingkatkan ilagi igitu, idari ipendanaan itadi igitu. iKalau ikita idari iPFK isaja, iPFK 

ikan itingkat iUniv iya isoalnya inah iitu ikurang imaksimal igitu ikarena ipendukung 
iutama idari iuniv ikan ifakultas-fakultas igitu. iJadi imenurut isaya iya ilebih ike ifakultas 

isih iuntuk ibisa imenerapkan. 

Mas iyusuf i: iOke. iLalu iibuk isendiri inih isebagai idosen iteknik ilingkungan iya ibuk 

iya. iKemarin imerasakan iga isih iterhadap idampak ikepedulian ilingkungan iyang 
iditerapkan iPFK idi iUII. iIbuk isendiri imerasakan iga isih isebenarnya i? 

Buk iAnju i: isedikit isih i 

Mas iyusuf i: isedikit iya ibuk iya i 
Buk iAnju i: iHooh isedikit i 

Mas iyusuf i: iitu idari isegi imana inya ibuk i 

Buk iAnju i: ialokasi iRTH ilumayan isih, ialokasi iRTH i(ruang iterbuka ihijau) iitu 
isudah ilumayan. iMisalkan idari iembung, ikemudian idari itaman iitu isudah ilumayan 

iterasa ijadi imasih iadem igitu ikampus inya itetapi iapa iya iuntuk ibeberapa iyang ilain 

imisalkan isampah idan isebagainya itu ibelum imaksimal 

Mas iyusuf i: ipadahal ikemarin iUII ikatanya isempat idapat ipenghargaan igitu ikan ibuk 
i 

Buk iAnju i: iiya ibetul 

Mas iyusuf i: inah, itapi imemang idi isecara ilangsung iteman-teman iyang iada 
idilingkup iUII iini irekan-rekan idi iUII iini ibelum imerasakan idampak-dampak 

isignifikan iterhadap ikeberlangsungan igreen ikampus iatau ipenerapan ipiqih ifi’ah 

iyang iada idi iUniversitas iIslam iIndonesia iini iya ibuk iya. iNah isebagai icontoh 
iberarti ijadi ikek isemisalkan isaya ikemarin isudah imempertanyakan ikepada irekan-

rekan iPFK, inah iitu iterkait iair, iterkait ipolusi iudara, iterkait ilistrik, idan ilain 

isebagainya. iLalu iyang iingin isaya ipertanyakan ikepada iibuk iyang imungkin 

ilangsung iterjun ike ifakultas iterkait ipenggunaan ikertas ibuk idilingkup iFTSP isendiri 
imungkin iya ibuk iya. iPenggunaan ikertas iini isudah imencerminkan ikita isudah 

imenggunakan ipenerapan igreen ikampus ibelom isih idalam ikampus idan iberapa irim 
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iyang idipakai isehari ioleh isatu ifakultas imisalkan iitu idikali idengan isemua idilingkup 

iUniversitas iIslam iIndonesia iterpadu icoba. i 

Mas iyusuf i: isaya iulangi ilagi ipertanyaan inya iya. iBagaimana imisalkan ipandangan 
iibuk iterhadap ipenggunaan ikertas iyang iada idi ifakultas-fakultas isendiri i?. iberapa 

irim isedangkan ikalau imau imenerapkan igreen ikampus ikita ibisa imenyimpan idalam 

ibentuk ifile idan ilain-lain iya ibuk itapi iya imemang iselalu iada ipenggunaan ikertas 
itadi, ikurang iramah ilingkungan ilah iistilahnya. iNah iitu ibagaimana imenurut iibu i 

Buk iAnju i: iOke, ikalau isaya iberbicara idi itingkat ifakultas iya, ikalau isetahu isaya 

ikalau isebagai icontoh iFTSP ibegitu ikalau idi ijurusan isaya isendiri iitu iada iregulasi 

inya iya ikebetulan iteknik ilingkungan ibegitu iya ikalo ikami isebelum ipandemi iitu, 
iiya ikami imenggunakan ikertas igitu iterutama iuntuk iyang iskripsi idan isebagainya 

itapi idalam iproses ibimbingan idan ilain isebagainya ikita imenyarankan imahasiswa 

iuntuk imenggunakan ikertas ibekas. iJadi iga iboleh idi iprint ipake ikertas ibaru ibegitu 
iya, iselama ibimbingan iselama imasih ireview igitu ibaru ikalo isudah ifinal isudah 

ipendadaran ibaru iboleh imenggunakan ikertas idan isudah idijilid igitu iya itapi ikalo 

imasih ibimbingan idan isebagainya ikita isarankan iharus imenggunakan ikertas ibekas 
igitu. iItu iyang ipertama ikalo idari ijurusan iya ikemudian ihasil-hasil iskripsi 

imahasiswa iyang idia isudah iberumur i5 itahun ikeatas iatau i7 itahun ikeatas igitu iitu 

ikami iserahkan ike ipihak iketiga iuntuk idi iolah igitu ijadi iberkelanjutan imaksudnya 

ikita imemberikan imana iuntuk idi idaur iulang iseperti iitu. iNah itapi ikalau isekarang 
isudah iada ihikmahnya ijuga ikemarin ipandemi iAlhamdulillah inya iberganti ikebijakan 

inya iya ijadi isemuanya isudah irevisi iatau iapa iitu imesti ionline imaksudnya iyang 

ikoreksi inya ibaik igitu. iPdf iatau iword igitu isebetulnya isalah isatu ikebijakan iyang 
ibagus iya iuntuk imenerapkan igreen ikampus iseperti iitu 

Mas iyusuf i: iOh ijadi ikarena ikemarin iitu ipandemi isistemnya iberubah iya ibuk iya i 

Buk iAnju i: iIya 

Mass iyusuf i: ikemarin ikita imenggunakan imungkin idi iFTSP isendiri iyang ikemarin 
ibanyak iyang imenggunakan isystem ikertas idan isekarang imungkin idirasakan isemua 

ifakultas iya ibuk iya isemua ikampus ijuga imungkin ibu i 

Buk iAnju i: iIya i 
Mas iyusuf i: idan iAkhirnya imeminimalisir ipenggunaan ikertas. iJadi ikebetulan idan 

iini idijadikan ibahan iuntuk ioh iini ikepedulian ikita iterhadap ilingkungan iseperti iitu 

ibuk iya. iMungkin isebelum iterakhir iaku imau imempertanyakan iibu itu imerasakan 
iga isih idi iUII iitu imenerapkan iimplementasi ifiqih ifi’ah ibenar-benar imenerapkan 

isebagai imisalkan imembuat ipembangunan iwaduk, ieh imohon imaaf ipembangunan 

iembung ikemarin iitu isudah imenerapkan ifiqih ifi’ah ibelum isih iatau iitu imemang 

iuntuk ilingkungan ikita ilihat idari isegi imasyarakatnya iseperti iapa imungkin. iApakah 
iitu ibenar-benar iuntuk imembantu iatau itidak iitu isebagai icontoh. iMenurut iibuk 

ibagaimana ibuk i 

Buk iAnju i: iOke, ikita imelihatnya ijangan ilangsung ike iyang ibesar idulu ilah iyang 
ipaling isederhana iadalah imahasiswa ijangankan imahasiswa idosen ijuga. i 

Mas iyusuf i: iiya 

Buk iAnju i: iyang ipaling isederhana iadalah ikarena ilingkungan iitu iluas iya iyusuf iga 
ihanya ibekaitan idengan iair, isampah, iisi ithoharoh. isampah itidak iboleh imengotori 

idan isampah imengotori iitu imasuk ike ifiqih ifi’ah iyah isederhana inya ikek igitu. 

iUdah ibanyak, ijadi ikalau ikita ifokus ike iair, ilistrik isaja iga icukup igitu. iHal iyang 

ipaling ikecil iadalah imisalkan isampah iitu, iSorry iya isuara isaya isangat ikecil iya 
isoalnya isaya ilagi idi ilab. iruangan ibelajarnya iitu itidak iada ibilik-bilik inya igitu ijadi 

iga iterlalu ikeras i 

Mas iyusuf i: iIya i 
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Buk iAnju i: ijadi iof icourse ikebersihan iadalah isebagian idari iiman iatau ipaling itidak 

iitu inaskah iyang iasli ikonon ikatanya iitu ikesucian iitu iseparuh idari iiman igitu ikata 

inya iya i 
Mas iyusuf i: iiya i 

Buk iAnju i: imaksudnya isaya ibelajar iliterature isih ikatanya igitu imaksudnya. iItu 

ibelum idihayati isecara ipenuh iloh ioleh imahasiswa. iJangankan imahasiswa imungkin 
idari idosen isaya isendiri ipun ibelum ioptimal igitu. iBersih iloh, ibersih iitu iluas 

imakna inya. iBuang isampah idi iUII iitu ibelum idipisahkan i iOke idibagi iantara 

isampah ibasah idan isampah ikering, iafter idate idicampur ilagi 

Mas iyusuf i: iiya idicampur ilagi ijadi ikegunaan inya imemang ikemarin isempat isaya 
itanyakan ikepada iPFK iitu ibagaimana ipengelolaan isampah idi iUII. iMemang 

ikemarin iuntuk isampah ibotol idan ilain-lain iitu imemang idipisahkan ikarena ibakal idi 

idaur iulang, itapi imemang iitukan ikembali ilagi idiserahkan ikepada ipihak iketiga ibuk. 
iNah iyaitu ipihak iketika iyang itukang ibersih-bersih iitu iloh iapa inamanya i 

Buk iAnju i: ioffice igitu iya, iclening iservice i 

Mas iyusuf i: iiya iclening iservis inah iitukan iada ipengepulnya iistilah inya iternyata 
imereka ijuga ingumpulin ijuga idijadikan isatu ilagi idibawa ilagi ike ipengepul iyang 

iitu itadi. iBerartikan iistilahnya iuntuk ipemisahan iantara isampah ibasah isampah 

ikering isampah iplastik idi itong isampah ibanyak iberjejer-jejer iitu itidak imaksimal 

iibuk iya i 
Buk iAnju i: iIya i 

Mas iyusuf i: iKarena iiya iitu itadi idi icampur ilagi i 

Buk iAnju i: iitu isederhana imaksudnya iya iitu imaksudnya iprinsip isalah isatu 
isederhana igitu isebelum ikita ingomongin iembung iuntuk ibanyak iorang iitu imasing-

masing iindividu ijuga imasih ibelum isadar iatau imasih ibelum ipaham igitu. iBuang 

isampah ikesini iboleh iga isih iatau iya isederhana inya iseperti iitu isih isama ikemudian 

imisalnya imahasiswa imenggunakan itransfortasi iini imerupakan isalahsatu ipenerapan 
ifiqih ifi’ah ibegitu iya ikarena iapa imisalkan i 

Mas iyusuf i: ipolusi iudara i 

Buk iAnju i: itrend-trend inya imahasiswa ikalau iga ipunya imotor igede iitu i 
Mas iyusuf i: iNMAX i 

Buk iAnju i: iBukan iNMAX, imotor iyang igede iitu i 

Mas iyusuf i: ininja i 
Buk iAnju i: iIya ininja idan isebagainya iitu ikan iagar iterlihat ikeren. iSekarang iberapa 

ikali ipolusi igitu ikan. iItu isebenarnya isalah isatu ipenerapan ikalau ikita isadari iya 

ikita imenghargai ilingkungan igitu iya iterus imenggunakan itransfortasi iatau 

ipenggunaan ipaling itidak isatu iorang ieh isatu imotor iboncengan ilah igitu iya, ijangan 
imenggunakan isatu iorang isatu, ikita isudah itidak imempunyai iparker idi iUII ikita 

imau ikek igmna igitu i 

Mas iyusuf i: iIya, ibahkan isaya ipun imerasakan iparkiran iitu iudah isangat isulit 
iditemui iapalagi ifakultas isaya ikan imemang itidak ipunya iparkiran, ibelum 

imempunyai iparkiran ikan ifakultas isaya imasih inumpang isekarang i 

Buk iAnju i: iBelum idiresmikan igitu iya igedung ibaru inya i i 
Mas iyusuf i: iBelum, inah imakanya isebagian iteman-teman imengeluh ikok iini 

isalahsatu imaksudnya iberkesinambungan idengan itata iletak idan ilain-lain iitu ikan 

ijuga iPFK iya ibuk iya. iBahwa iPFK iini isudah imenerapkan ifiqih iAl-fi’ah ibelum isih 

iyang iada idi iUII. iSebenarnya imemang ijawaban inya itelah iberbeda iya ibuk iya. 
iJadi iada iyang ijawab iiya iada iyang ijawab itidak imungkin ijawaban iresponden iyang 

isaya iwawancarai iseperti iitu ibuk i 
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Mas iyusuf i: imungkin iitu ibuk ipertanyaan-pertanyaan iyang isudah isaya isampaikan. 

iJadi iterakhir iini imungkin. iBuk iapakah iketika inanti ikita isudah imenerapkan ifiqih 

ifi’ah iini. iMaksudnya iteman-teman iini iada ikemungkinan itidak idisadarkan ibahwa 
i“oh ipiqih ilingkungan iitu ipenting ibagi iUII. iItu imungkin iini ibukan ipertanyaan 

iyang igimana-gimana iya ibuk iya. iSebenarnya iini ibisa iditerapkan iuntuk ikesadaran 

imahasiswa-mahasiswa iitu itadi, imungkin isemua irakyat iyang iada idi iUII i 
Buk iAnju i: iIya. iKalau imungkin isih imungkin iyusuf iya, itetapi icara imenyadarkan 

inya iitu iharus idengan izaman inya igitu iya, isesuai idengan igenerasi inya ingeh. 

iSebenarnya ifiqih iAl-fi’ah iditerapkan isejak imahasiswa iitu iagak itelat iya i 

Mas iyusuf i: iIya. iKarena isebagian iorang ipun ibanyak iyang ibelum ipaham, ikarena 
iini ibenar-benar isuatu iyang ijarang idiketahui isama iorang i 

Buk iAnju i: iMakanya iorang ikan iCuma itau inya ifiqih iMuamalah iya iterus ifiqih 

iibadah isedangkan ifiqih ikontemporer ikayak ifiqih ifi’ah ikurang idiminati idan 
imungkin ikurang idipahami ijuga. iIya ikalau iditanya isekali ilagi imungkin ibisa itapi 

iekstraksi iya, ipendekatannya ikepada imahasiswa iitu iagak iberbeda igitu iya isoalnya 

iinti inya ibagaimana icara imenerapkan ikepada imahasiswa inya iitu iyang iharus idi 
ikedepankan. iKemasan inya iitu iorang itertarik. i“ iOalah iternyata imembuang isampah 

iitu ibisa iberdosa igitu i“ imisalkan igitu. iOke ikita itidak itau, ikita ikurang ipeduli. iItu 

isih imenurut isaya imaksudnya ibisa itapi iperlu iperumusan ilebih ilanjut i 

Mas iyusuf i: iPenerapan inya ilebih iekstra igitu ibuk iya i 
Buk iAnju i: iHeeh i 

Mas iyusuf i: iItu idulu iyang iingin isaya itanyakan ikarena iada ibeberapa ilagi iyang 

imasih, isebenarnya iresponden isaya iitu iingin i10 iorang itapi iinsya iAllah ibakal idi 
icari-cari ilagi. iMungkin iitu idulu ibuk imohon imaaf imenggangu iwaktu inya i 

Buk iAnju i: iIya itidak iapa-apa. iOh iiya isebelumnya imohon imaaf. iItu i10 iresponden 

iitu iharus idosen iatau ikayak igimana 

Mas iyusuf i: iNdak ibuk. iCampur, ikemarin isaya isudah imewawancarai ibeberapa 
imahasiswa ilalu iyang idi isekitaran ilingkup ikampus. iBesok isaya imau 

imewawancarai ipak ibeni idulu i 

Buk iAnju i: iOke-oke. iIya ikalau isemisal imasih ikurang iresponden ikalo imissal 
ibutuh idosen ilagi imungkin imenghubungi isaya iada iteman idi iprodi i 

Mas iyusuf i: iibuk iada irekomendasi i? 

Buk iAnju i: iKalo idosen ibisa isaya ihubungkan idengan idosen-dosen imuda iaja iya, 
iyang isenior ikadang iwaktu inya isudah isibuk. 

Mas iyusuf i: ikalo idiperbolehkan isaya iingin imewawancarai isatu ikali ilagi i 

Buk iAnju i: iOke iboleh. iPerempuan iatau ilaki-laki i 

Mas iyusuf i: iBebas iibuk i 
Buk iAnju i: iOke. iSaya iberikan inanti ikontak inya i 

Mas iyusuf i: iOh iiya. iItu iibuk iya, ikalo isemisalnya isaya iada ikurang isaya imohon 

imaaf idan iterima ikasih iatas iwaktu inya iyang ikebetulan ikayak inya iibuk iada 
iagenda iya ibuk iya i 

Buk iAnju i: iMasih inanti ijam i03. iJam i03 iwaktu isini i(jepang) imaksudnya. iIya 

igapapa, isemoga imenjawab iya i 
Mas iyusuf i: iTerima ikasih iibuk imungkin isekian ikan idulu imohon imaaf iibuk i 

Buk iAnju i: iIya i 

Mas iyusuf i: iSemoga idilancarkan ikegiatan inya idisana, ipendidikan inya idisana ijadi 

iberkah iuntuk ikita isemua. iAamin. i 
Buk iAnju i: iGood iLuck ijuga ibuat iTA inya i 

Mas iyusuf i: iAamin-Aamin iya iAllah. iNanti idesember isaya imau isidang. 

Buk iAnju i: iOke. iNanti isaya itunggu ihasil inya ibiar isaya ibisa ibaca i 
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Mas iyusuf i: iSiap. iTerima ikasih iya ibuk iya i 

Buk iAnju i: iIya isama-sama i 

Mas iyusuf i: iSaya iakhiri. iTerima ikasih isudah imenyempatkan iwaktu inya, isaya 
iakhiri iWassalamualaikum iWr.Wb 

Buk iAnju i: iWaalaikumsalam iWr.Wb 

Mas iyusuf i: iMakasih ibuk i 
Buk iAnju i: iNgeh 

 

2. Bapak iDanang 
mas iyusuf i: ikebetulan isedang iingin imelaksanakan itugas iakhir iyaitu ipenelitian 

iterkait iskipsi iyang iakan isaya ijalankan, inah ikemarin isaya isudah imengajukan isurat 

ike iPFK idan ikebetulan ialhamdulillah inya ibisa iketemu idengan ijenengan. iMungkin 

iini ingeh ipak isaya iakan imelakukan isedikit iwawancara iterkait ifiqih ifia’h ifiqih 

ifia’h iitu isebenarnya ifiqih ilingkungan iyang iakan isaya ipelajari idan iakan isaya 

ijadikan ibahan iskipsi. iNah imungkin iitu ipripun, ibisa idimulai ipripun. 

Pak idanang i: iboleh i 

Mas iyusuf i: ingeh i 

Mas iyusuf i: isebelumnya idengan imas idanang i? i 

Mas idanang i: iya isaya idanang iadi ikresnata, idari idivisi itata ilingkungan. iMengurusi 

iuntuk ibagian itaman iterus isarana iprasarana idiluar ibangunan igitu imas 

Mas iyusuf i: iOh idiluar ibangunan. iJadi inanti isaya iakan isedikit ibertanya itentang 

ibagaimana ipengelolaan-pengelolaan iitu isaja isebenarnya ipak. iNah, ipertanyaan iyang 

ipertama iitu isebenarnya ibagaimana ikebijakan idari iPFK imengenai ipengelolaan itata 

iletak idan iinfrastruktur iuntuk imemberikan iruang ihijau idi iuniversitas iislam 

iindonesia i? 

Pak idanang i: ijadi ikalau iPFK iitu ipada idasarnya ikerangka inya iada idi imaster iplan. 

iJadi ikerangka iperencanaan iitu iada idi imaster iplan igitu. iJadi imaster iplan isudah 

idirumuskan iuntuk ilokasi-lokasi igedung idan ijuga itaman, ijalan. iItu isudah 

idirumuskan. iJadi ikita isecara ibertahap imerencanakan idan imerealisasi iapa iyang iada 

idi imaster iplan iyang itelah idirumuskan. iJadi ikalau imaster iplan inya iitu isendiri 

ikalau itidak isalah iberakhir idi i2023 iuntuk iperencanaan iyang ikemarin itapi inanti 

iseiring ibertambahkan ilahan idi iUII imungkin imaster iplan ijuga imengalami isedikit 

irevisi iterutama imungkin inanti iada iekonomi iyang iakan iterpadu idan iitu imasih ikita 

ipertimbangkan ilokasi idan iluasan inya. iMungkin iseperti iitu, iapakah ikita iperlu 

imenambah iluasan ilagi, iluasan iuntuk itanahnya iatau ikita ibikin isecara ivertikal inanti 

ikita irencanakan iulang ibersama idengan itim idari itim imaster iplan iitu isendiri. iJadi 

imemang ipanduan inya isudah iada idi imaster iplan, ijadi iseperti iitu. i 

Mas iyusuf i: ioh ijadi iini imemang isudah idari ilama iuntuk ikebijakan ipengelolaan 

itata iletak iitu isudah idari ikemarin-kemarin isudah idibuat idan iakan iberakhir idi 

itahun i2023 i? 

Pak idanang i: iYa, isekitas i5 itahun ikalau itidak isalah imas. iJadi ijangkanya idari 

i2018 isampai i2023 

Mas iyusuf i: iberarti iper iperiode isatu iperiode i5 itahun ibegitu ingeh ipak iuntuk 

ipengelolaan ijangka iwaktu idari imaster iplan itadi iitu ipak 

Pak idanang i: iYa i 
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Mas iyusuf i: ilalu iada ibagaimana ikebijakan ipenggunaan ienergi ibaik ilistrik, iair, idan 

ilain-lain imengenai iefisiensi iterkait ipenggunaan ienergi itersebut iguna ikepedulian 

iterhadap ilingkungan ipak i? 

Pak idanang i: iYa, ijadi iuntuk ikaitannya idengan ienergi iya imas iya. iKita imencoba 

imemasukkan ienergi iyang isifatnya ilebih ike ienergi iyang iterbarukan iseperti iitu 

imas, ijadi ikayak ilistrik ikita ijuga isuport idengan isolar ipanel. iJadi isistem 

ipembangkit ilistrik itenaga isurya ingeh. iItu iyang isudah ikita ibuat iada idi iball iroom 

imagister iprodi, idi iFPSB iitu isatu, iFTI iJuga iada, iMIPA ijuga iada. iKalau 

isementara ibaru iada iitu idan ikebetulan ikita isudah iada ivendor iuntuk isolar ipanel 

iitu isudah iberdiskusi idan isudah isampai ike iyayasan. iKalau itidak isalah isudah 

idisetujui idan imasih imenunggu iuntuk isurat ikontraknya ingeh. iTapi, iinformasi 

iterakhir imeskipun isudah idisetujui, imasih itetap ikita ireview. iJadi iapakah imemang 

ibenar-benar ienergi idari isurya iini ibenar-benar ilebih iefisien igitu iatau iterlalu 

ibanyak ikendala inanti idi i ipelaksanaan inya ikarena ikan imemang idiakan ielektronik. 

iJadi, ipasti iada iumurnya ingeh igitu ipasti iada ilimitasivitasnya iseperti iitu. iTerus 

iyang ikedua iada iuntuk iair ikita ijuga iada iwater itreathment ijadi ikita imemang 

isuplay idari isumur idalam, ikita iambil iterus ikita isaring imisalnya imas isampai ibisa 

ididistribusikan ike igedung-gedung iyang iada ijuga ike itaman. iLalu idari iwater 

itreathment itersebut idibagian iutara iasrama itakmir iitu, iitu ikita ijuga isudah 

imembuat ipengisian iair iminum. iJadi, idari iwater itreathment iada iyang idi isalurkan 

idan idisaring ilagi i. ijadi, idi ijadikan iproduksi iuntuk iAMDK i(Air iminum idalam 

ikemasan) iitu isudah iproses ikemarin idan ilabel ijuga isudah ikita ibuat, isudah iada 

isamplingnya isudah imaju ike iyayasan isudah iacc idan ikalau itidak isalah itinggal 

imenuju iizin ilegalnya ingeh. iHalal iatau iapa isaya iakan ilupa igitu ingeh ikarena idari 

idivisi iMI ijuga 

mas iyusuf i: iberarti imohon imaaf iya ipak isaya ipotong, imengenai iair iitu isumur 

idalam iitu iada ibeberapa ititik iatau iCuma isatu ititik ipak i? 

pak idanang i: ikalau itidak isalah iada i2 imas idisini ingeh. iSuplay iuntuk isemua idi 

ikampus iterpadu ingeh itermasuk ike itempat ipengelolaan iair iminum idalam ikemasan 

iitu isendiri i 

mas iyusuf i: iuntuk ititik inya idimana iaja ipak i? 

pak idanang i: ititiknya iada idi iutara irektorat isama idi iutara ilem i 

mas iyusuf i: ilalu iuntuk ipengelolaan iair iminum itadi iitu imemang isedang imenunggu 

ilegalitas inya iaja iya ipak iya i? 

pak idanang i: iYa. iNantinya ikan iuntuk iperencanaan iada ititik-titik iair isiap iminum 

igitu imas. iJadi, idari ipengolahan iair iitu ijuga iakan ididistribusikan ike imungkin 

inanti idi isamping-samping itrotar inanti iakan iada itempat iuntuk iminum igitu iatau iair 

isiap iminum ikek igitu 

mas iyusuf i: ikayak idi iUGM igitu iya ipak i? 

pak idanang i: iIya, icuman ikan imemang imasih ikita ipertimbangkan iuntuk ibiaya inya, 

ikarena ipipa inya ikhusus ingeh i 

mas iyusuf i: iapalagi ipengelolaan iair iminum iitu ipenyaringan inya iperlu ibeberapa 

ikali iya ipak iya i? 

pak idanang i: iiya, ikalau ipenyaringan ikemarin isudah idinyatakan iaman isih imas, 

isudah ibekerja isama idengan ilab iteknik ilingkungan ijuga i 

mas iyusuf i: ijadi isemua iitu ipemberdayaan ibagaimana isumber idaya- isumber idaya 

iyang iada idi ikampus iya ipak iya i? 
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pak idanang i: iiya. iJadikan ikayak ikita ikatakanlah inanti itoh iitu ibisa idiproduksi ikita 

iutamakan ijuga iuntuk ikedalam ikampus idulu ijadi idalam ikampus isemua itidak 

imemakai iair imineral idari iluar igitu, iuntuk iacara-acara ikarena iyang ipertama 

imungkin iefisiensi ijuga iyang ikedua inanti ilimbah iplastiknya inya. iItukan ibisa 

ikembali ilagi ike ikita ikayak igitu. iKita ilah ilagi ingeh. iJadi idari isegi isampah ijuga 

itereduksi ijuga. 

mas iyusuf i: isama ikayak iUMY igitu iya ipak iya, idi iUMY iitu ipunya itugas 

isendirikan?. iYang isaya ipelajari ijadi idia ipunya ibotol iuntuk itulisan inya iUMY iapa 

igitu i 

pak idanang i: iiya. i 

Mas iyusuf i: ilalu iadalagi ipertanyaan ipak imengenai ibagaimana isih ipengelolaan 

isampah iyang iada idi ikampus?. iPembuangan inya, iatau ipengambilan inya idan 

ipembagian isampahnya iharus iseperti iapa, ipool inya idimana, iapakah ikerjasama iatau 

imemang ididaur iulang iuntuk iitu. iBagaimana ipak i? 

Pak idanang i: iOke. iKalau idulu inya isempat ikita iolah isendiri imas, ikhusus iuntuk 

isampah idaun. iJadi, isampah isapuan idari iparkir, itrotoar-trotoar iyang imemang idia 

ikhusus idaun itapi iada isatu ikendala idi iSDM. iJadi imemang ikita iketerbatasan idi 

iSDM iitu icukup ilumayan ikarena isatu iUII iuntuk ikebersihan iluar igedung iitu 

idipegang i14 iorang iaja, ididalam igedung idan iparkirang ioleh icleaning itiap-tiap 

igedung igitu. iJadi, imemang i14 iorang ikita isplit iuntuk imengolah isampah. iJuga 

iditengah ijalan ijuga iakhirnya ibanyak ikendala ikarena iemergency inya icukup 

ilumayan. iYang ipertama iitu iuntuk ipengolahan isampah iyang iuntuk isampah idaun 

iya imas. iUntuk isampah igedung iitu ikita ibekerjasama idengan ipihak iketiga. iJadi, 

iada isatu ipihak iketiga iitu idibawah irektorat iuntuk isampah igedung iya imas idi iunit-

unit, ikalau isampah iluar igedung iitu idi ibawah ikita i(PFK). iJadi iuntuk ikontraknya 

iyang isampah igedung iitu inanti imereka iakan imelakukan ipengangkutan idi ititik-titik 

iyang isudah idisediakan ioleh itiap-tiap iunit 

Mas iyusuf i: isetiap ihari i? 

Pak idanang i: isetiap ihari, isetelah idiangkut imereka ibuang ike iTPA i 

Mas iyusuf i: inanti itugas inya itinggal ioffice inya iitu iyang ingumpulin ijadi isatu ititik 

inanti isatu ititik idiangkat idari ipihak iketiga iPFK itadi i 

Pak idanang i: idari ikalau ikontraknya iyang itadi ipengangkutan iluar igedung iitu ike 

irektorak ingeh, isebenarnya ibelum ike iPFK. iTapi inantinya iada iwacana iuntuk 

idialihkan ike iPFK iseperti iitu ingeh. 

Pak idanang i: ikalau iuntuk ifiltrasi inya, iatau isortiran inya. iJadi, isebelum idibuang ike 

ititik-titik itersebut iitu isudah idisortir ioleh icleaning. iJadi isampah-sampah iyang 

imemang idia imempunyai inilai iekonomis iitu isudah idikumpulkan ioleh icleaning. 

iJadi ikayak ibotol, ikertas iitu isudah idi isortir ioleh isi icleaning. iJadi imemang itinggal 

isampah iyang idi ibuang ike iTPA. 

Mas iyusuf i: iNah, iUII iitukan ipernah imendapat ireward iterkait ikebersihan ikampus 

iya ipak, ikalau iterkait ipengelolaan ifasilitas ikampus iuntuk imembatasi ipolusi iudara 

idan ipenghasilan iemisi ikarbon i? 

Pak idanang i: iNgeh, ijadi ikalau iuntuk itahapan iitu isendiri isebenarnya idulu isempat 

ikita iwacana ikan iya imas isebelum isaya imasuk, isaya ipernah iberdiskusi idengan 

isalah isatu idosen isenior idisini, idulu imemang ikonsepnya iparkir iitu ijadi isatu ititik 

ilalu imereka ijalan. i 

Mas iyusuf i: isemua inya igitu ipak i? 
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Pak idanang i: iIya, isemuanya ijalan. iTerus iya ikayak ikampus idiluar imereka itim 

iperencana iitu iistilah inya imau imenyamakan idengan iitu icuma iyang ipertama 

ifasilitias ijuga ikarena ibutuh ibiaya iyang icukup ilumayan iya imas iya, ibutuh ikanofi 

iya i 

Mas iyusuf i: iiya i 

Pak idanang i: ikanofi iyang imenghubungkan iantara itrotoar idengan igedung. iJadi, 

iketika ikita iberjalan imeskipun ihujan ikarena iiklim ikita imemang itrofis igini iya, 

ikalau ihujan ijuga ilumayan iagak ikesulitan ikalau imemang iberkumpul ijalan inya 

ijauh. iTapi isekitar i2 itahuh iyang ilalu, ioh ipas ipandemi imohon imaaf, ipas ipandemi 

isaya isempat imerencanakan ihyperbola iuntuk imenyambungkan iFTI isampai ike 

imasjid. iJadi ikalau ijumatan idan ilain isebagainya iitu, ikalau ikita ike imasjid itidak 

ikehujanan ikayak igitu. iCuma ibiaya inya icukup ilumayan itapi ikemarin ifaktor 

ipandemi iya ipada iakhirnya ikita iada iyang ilebih iprioritas ikita igeser iseperti iitu. 

iJadi imemang iharapan inya idulu iseperti iitu iuntuk imengurangi ipolusi. iJadi itidak 

ibanyak imotor-motor iyang iberkeliaran, imotor, imobil iyang ilalu-lalang ikayak igitu 

isih. iTerus iyang ikedua ikita ipunya iprogram iseribu ipohon idulu isempat idi 

idesember ikalo itidak isalah, idesember itahun ikemarin iitu ikita inanam ibanyak ipohon 

isekitar iseribu ipohon isesuai idengan inamanya itapi idata iyang imasuk iada i600 ibibit 

ipohon igitu i 

Mas iyusuf i: idi iseluruh ikampus igitu ipak i 

Pak idanang i: idiseluruh ikampus i i 

Mas iyusuf i: iterus iadalagi ipertanyaan ibagaimana icara iPFK iuntuk imembatasi 

ikendaraan idi ilingkungan ikampus iguna imemenuhi ihak-hak isepeda idan ipejalan 

ikaki i? 

Pak idanang i: ikalau iuntuk iitu isendiri ikarena imemang ikita iluas inya isangat iterbatas 

iya imas iya ijadi imemang iuntuk ipejalan ikaki isudah ikita isediakan ipendistribusian 

isaya irasa isudah icukup iefektif. iTerus iuntuk ipesepeda iitu imemang iyang imasih 

ikita icoba iuntuk ievaluasi ilagi igitu ikita irencanakan ilagi. iJadi iseperti iitu isih imas 

iuntuk ipesepeda ibelum imaksimal ingeh. iKalau iuntuk imarka inya imemang iada, 

imarka iputus-putus imemang iada inanti ikedepan inya imungkin ikita ireview iulang 

iuntuk ijalur isepeda iitu. 

Mas iyusuf i: ibagaimana ikebijakan itekait iparkiran-parkiran iyang iada idi iUII i? i 

Mas iyusuf i: iJadi ikebijakan iparkiran iini ibahwa isekian-sekian iini iapakah iberbentuk 

iuntuk itidak imenganggu ikestabilan ilingkungan iatau iseperti iapa iseperti iitu ipak i? 

Pak idanang i: igimana-gimana i? 

Mas iyusuf i: iuntuk ipengelolaan iparkiran iyang iada idi iuii iitu ibagaimana ipak i? 

Pak idanang i: ikalau ipengelolaan iparkiran, ijadi igini imas ikalau idulu iseperti 

itujuannya iUII igreen imatriks. iEh isorry, iUII igreen imatriks ijadi ikampus iUII iyang 

imatriks ikemarin iyang iada iacara ijadi idulu iitukan iparkir itidak imasuk ike ikantong 

iparkir iseperti iini, ikalo iparkir iya iparkir iCuma ikarena imasalah ikeamanan idan 

imasalah isembraut idijalan iakhirnya idari itim imas igerbang iitu imembuat iregulasi 

iuntuk isemua imotor idiluar iistilah inya idijalan iharus imasuk ike ikantong iparkir. 

iUntuk ipengelolaan inya isendiri ikita iada ikerjasama idengan ipihak iketiga ijadi idari 

iSPI i(secure iparkir iindonesia) iitu ipihak iketiga. iKontraknya ilangsung ike iyayasan. 

iJadi, iuntuk ikita iPFK ihanya isebagai iistilahnya ipengawal idi ilapangan igitu imas. 

iJadi, iketika iterjadi ikerusakan idi ifasilitas iterus ibutuh ipengadaan-pengadaan iseperti 
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icount iterus iada ibunkit iitu ikita iyang imemantau idan iistilah inya imemandu 

idilapangan igitu imas 

Mas iyusuf i: imenghubungkan igitu iya ipak i?  

Pa idanang i: iiya, ikita isebagai isupervisi idilapangan. iJadi, isupervisi iitu idari iyayasan 

ikalau iSPI iitu ijadi iistilahnya ivendor, iyang imelaksanakan idi iparkiran i 

Mas iyusuf i: i2 ipertanyaan iterakhir ipak. iBagaimana iupaya iPFK iuntuk 

imempromosikan ipenerapan igreen ikampus iyang iada idi iuniversitas iislam iindonesia. 

iJadi ibagaimana iupaya imempromosikan igreen ikampus iyang iada idi iUII iini ipak i? i 

Pak idanang i: ikalau imasalah imempromosikan imas iitu ilebih ike irektorat, irektorat 

ipunya isatu idivisi inamanya ihumas, iitu ikan imereka imemang iuntuk 

imempromosikan. iKalau ikita ilebih ike iistilahnya isuporting idi ibidang iteknis. iJadi, 

isemisal itrotoar iini idiperlebar iatau idisini idibikin itaman iitu ikita iyang ikerjakan idan 

isebagainya i 

Mas iyusuf i: ijadi isemuanya idiambil ialih ioleh irektorat iya ipak iya i? 

Pak idanang i: iIya, ipublish inya irektorat. 

Mas iyusuf i: ipertanyaan iterakhir ipak. iApakah ikebijakan ipengelolaan ifasilitas 

ikampus i(PFK) iini idi iUII iberorientasi ipada i ifiqih ifi’ah i? ikalau iiya imengapa idan 

ikalu itidak imengapa i? 

Pak idanang i: ikalau iitu ilebih itepatnya iditanyakan ike itim imaster iplan iya imas 

ikarena iuntuk iperencanaannya imemang ikita ihanya imengikuti iregulasi idari imaster 

iplan. iJadi, imemang idi imaster iplan iitu idia itidak iserta-merta ikata-katanya 

imengerucut igitu itidak imas imasih igeneral iCuma isudah idisebutkan ibahwasanya 

idibagian isini inanti iadalah itaman, idibagian isini itaman iair. iSeperti iKedua iembung 

iitu idi imaster iplan imemang irencananya itaman iair ijadi ipas isekali ingeh ibegitu. 

iTerus inanti idi ibagian itimur irektorat. iJadikan idi itimur irektorat iitu iada ijalan iya 

imas ijalan ike iselatan, ijalan iyang idi ibagian itimur iitu iakan iditutup idijadikan 

ikawasan isuper iblok. iJadi, isuper iblok iuntuk ipejalan ikaki ijadi idisana iada iseperti 

iambiteter imisal igitu inantinya. iJadi ijalan iyang imenuju ike imasjid iitu idari irektorat 

iitu iakan iditutup, iarah inanti inya ike iselatan ibegitu i 

Mas iyusuf i: ijadi isemisal ikalau iuntuk imempertanyakan ikonsepsi iini iapakah imaster 

iplan iini isudah imelakukan icgv iatau ibelom iitu itanya inya isama itim imaster iplan 

ipak iya 

Pak idanang i: iIya 

Mas iyusuf i: imaster iplan iitu idari ibidang iapa ipak i 

Pak idanang i: inanti ibisa ikontak ike iBPP irektorat ingeh imas, i 

Mas iyusuf i: iBPP irektorat i 

Pak idanang i: ingeh, iBadan iperencanaan idan ipengembangan imas, isaya ilupa iitu 

ikalo idulu iitu iketua inya ipak ikris i 

Mas iyusuf i: iBPP iya ipak iya, i 

Pak idanang i: iiya iBPP 

Mas iyusuf i: idibawahi irektorak iya ipak 

Pak idanang i: iiya idibawahi irektorat, idevisi i imemang idia ilebih ike iarah-arah isitu. 

Mas iyusuf i: iOh, ingeh- ingeh. iOke ipak imungkin isekian idulu idari isaya, iapabila 

iada isaya ikurang iberkenan idi ihati ibapak ipertanyaan-pertanyaan inya isaya imohon 

imaaf idan isemoga iapa iyang ibisa ijadi ihasil ipertanyaan iini imenjadi ipembelajaran 

iuntuk ihal ikedepan inya. iAamin 

Mas iyusuf i: isaya itutup ingeh ipak, iassalamualaikum iwarahmatullahi iwabarakatuh 
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3. iRizki iHendrawan 

Mas iyusuf i: iBismillahirrahmanirrahim, iAssalamu’alaikum iWr.Wb 

Mas iriski i: iWaalaikumsalam iWr.W.b 

Mas iyusuf i: iPertama ikenalkan isaya iMuhammad iYusuf iRadhika idari ifakultas 

iiilmu iagama iislam iiUniversitas iiIslam iiIndonesia iijurusan iihukum iiislam iiatau 

iiahwal iSyakhshiyah iyang iisekarang iisedang iimencari iiatau iisedang iingin 

imemenuhi iuntuk ikebutuhan iskripsi isaya iyaitu ipenelitian idan iwawancara. iNah 

isekarang isaya iingin imewawancarai imas iRiski, imungkin imas iRiski iboleh 

iperkenalan idulu i 

Mas iriski i: ibaik idisini isaya isendiri iriski ihendrawan isebagai imahasiswa ifakultas 

ibisnis idan iekonomika iuniversitas iislam iindonesia ijurusan iilmu iekonomi iyang 

isekarang imenjabat isebagai iketua ilembaga iuiversitas iislam iindonesia i 

Mas iyusuf i: iOh igitu, iOke imas iriski iini iketua iLEM iUII isekarang iya i? 

Mas iriski i: iIya i ibetul imas i 

Mas iyusuf i: isedikit imau imewawancarai iterkait igreen ikampus iatau ifiqih ifi’ah 

iyang iada idilingkup iuniversitas iislam iindonesia. iJadi ibagaimana ipandangan imas 

iriski iterkait ikebijakan irektorat iatau iPFK imengenai ipenerapan igreen ikampus iyang 

iada idi iUII iini imas i? i 

Mas iriski i: ibaik, ijadi iyang iditerapkan ioleh iUII iitu ijuga iterkait idengan ivisi imisi 

iUII iitu isendiri iyaitu isebagai iuniversitas iislam iindonesia iyang iislam irahmatan 

ililalamin. iJadi ibagaimana ikita iselaku imanusia imenjaga iseluruh imakhluk iyang 

idiciptakan ioleh iallah iterutama itumbuhan, ilingkungan, iataupun i imungkin ihabitat-

habitat iyang itinggal idi ilingkungan iUII iitu isendiri. iMenurut isaya iitu isangat ibagus 

idan isangat ibaik ibagaimana iUII iitu isendiri imenerapkan iislam irahmatan ililalamin i 

Mas iyusuf i: iOh ijadi iberarti isudah imenerapkan iberdasarkan ipada iislam irahmatan 

ililalamin iyang iada idi iUII iini. iSehingga iUII isudah imenerapkan ikebijakan igreen 

ikampus idengan ibaik ibegitu iya imas i? 

Mas iriski i: iiya ibetul imas i 

Mas iyusuf i: ilalu iapakah imas iriski iini imerasakan idampak idari ikebijakan iterhadap 

ikepedulian ilingkungan. iJadi ikepedulian iterhadap igreen ikampus, iapakah idirasakan 

ioleh imas iriski i? i 

Mas iriski i: iOke ibaik. iJadi iUII isendirikan ipernah idinobatkan isebagai ikampus 

ihijau iatau igreen ikampus. iDisitu iapa iimpact inya. iPertama iekosistem-ekosistem 

iyang iada idi ilingkungan iUII iitu isangat ibaik imas. iJadi iimpact inya iapa, ipertama 

idi iUII isendiri iitu idingin imas. iJadi iudara inya isegar, ikalo ipagi iitu ibisa idilihat ilah 

ibahkan imasyarakat isekitar itidak ihanya imahasiswa iitu iada iyang iberolahraga. 

iSepedaan, ijogging. iNah ikarena iapa, imelihat ibahwa iUII iini ibagus, iUII iini isegar, 

iUII iini ihijau. iSehingga ibisa imenarik iuntuk iberolahraga idi ilingkungan iUII iitu 

isendiri idan iimpact inya ikepada imahasiswa iapa iyaitu ibagaimana imahasiswa iitu 

inyaman imas, ijadi imas ibisa ilihat isendiri ilah ikalau imisalnya idi ikampus iitu iwaktu 

iaktif-aktifnya ikuliah iitu iya, itidak ihanya iweekend iitu ibanyak isekali imahasiswa 

iyang idia ingerjain itugas idibawah ipohon. iContohnya idi idekat iperpus iitu imas 

idibawah iitu iada ipohon-pohon iterus idisedain ikursi, idi iboulevard iitu ihijau idi 

isediakan ikursi ioleh ikampus isehingga imahasiswa iitu inyaman. iNah iimpact iterbesar 

iadalah ibagaimana ikampus iini imenjadi isumber istudi ibelajar ikenyamanan ibagi 

imahasiswa ikarena iapa ikarena iimpact idari ipenghijauan iitu isendiri imas. iPada 
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iakhirnya imahasiswa idisini, idaya iintelektualnya iterpusat idi ikampus iterpadu 

ikhususnya i 

Mas iyusuf i: iOh iOke isiap. iJadi iada ilagi ipertanyaan. iPenerapan ikebijakan iini ifiqih 

ilingkungan iini iatau igreen ikampus iini isudah iberorientasi ipada ifiqih ifi’ah ibelum 

isih imas i? 

Mas iyusuf i: ijadi ifiqih ifi’ah iitu idasar inya iadalah ifiqih ilingkungan iyang 

imerupakan ikebijakan-kebijakan ibagaimana ihukum-hukum isecara iagama imengatur 

itentang ikebijakan-kebijakan idilingkungan. iBaik iair, iudara, imaupun ilain-lain inya i? 

Mas iyusuf i: imonggo i 

Mas iriski i: iOke. iJadi igini imas imenurut isaya, ikita idisini idilingkungan iUII iitu iada 

ikita imembuat idi iUII isendiri imas ikita iada idua iembung imas. iEmbung iyang 

ipertama iitu iada idi idepan iperpus iitu idan iembung i 

kedua iitu iada idi ibelakang iUII iitu iada iitu idisekiratan iUII. iItu ibanyak idua 

iembung imas iyang idekat iUII, iitu iair iya. iNah iselanjutnya idi iluar iUII ibanyak 

imas. iUII imembangun ibendungan-bendungan iatau iembung iitu. iNah ibagaimana 

imasalah ipenerapan ifiqih inya iyakni iyang ipertama imenurut isaya ibagaimana 

imempersiapkan ilahan ihijau iitukan ibutuh iunsur ihara, isalah isatu izat iyang 

idibutuhkan itumbuhan iuntuk ihidup iadalah iair. iNah iUII iini isangat imempersiapkan 

ibanget imas. iTidak ihanya ipenghijauan itapi ibagaiamana imelihat isumber-sumber 

iuntuk ipenghijauan i(air). iJadi ibenar-benar ibagaimana ihukum-hukum idalam iislam 

iini iyakni iislam irahmatan ililalamin ibagaimana iUII imenerapkan ihukum ifiqih ifi’ah 

iatau ifiqih ilingkungan iitu itadi. iBagaimana itidak ihanya imelihat idari imenanam 

ipohon isaja itetapi imempersiapkan iunsur-unsur, imempertahankan itumbuh-tumbuhan, 

idan imenjaga ilingkungan. iItu isalahsatu ifungsi idari ifiqih ifi’ah itersebut. iSehingga 

iUII i iitu isendiri iberkomitmen ibagaimana ipenerapan ifiqih itersebut iitu ibisa 

idioptimalisasi iketika itidak ihanya ifokus ikepada itumbuhan isaja itetapi iharus ijuga 

imempersiapkan iapa ikebutuhan itumbuhan. i 

Mas iriski i: iselanjutnya iuntuk igedung-gedung. iNah iuntuk igedung-gedung 

idisekitaran iUII iini imas. iSaya imelihat idisini iada igreen idesign iyang idilakukan 

iUII, idimana ikalau imas inya isendiri ilihat idari ibeberapa ifakultas, igedung-gedung idi 

ifakultas iini iyang iada idi iUII iitu itidak imungkin itidak iada ipohon ipasti 

idipertahankan ibeberapa ipohon idan imalah iditanam ibaru. iContohnya imas idi idepan 

ifakultas ikedokteran iitu iada ipohon-pohon ibaru ituh, iterus iyang ikedua 

ipembangunan iFH iitu. iNah iwalaupun idibangun idi isitu iya, imengambil ilahan 

idisitu, imenebang ipohon idi isitu. iTapi, iUII isendiri imempersiapkan itumbuhan ibaru 

idi isekitaran iFH, ikalau ibisa idilihat iitu idi isepanjang ilapangan isebelah iFH iitu 

i(depan iGKU) iitu iada itumbuhan iatau ipohon-pohon iyang iditanam imas. iJadi ibenar-

benar ibagaimana iUII iini iwalaupun imembangun isebuah ibangunan, isebuah igedung. 

iTapi imelihat ibagaimana ijuga imemperhatikan iregenerasi idari itumbuhan-tumbuhan 

iitu. iJadi ibenar-benar itidak imembabat ihabis iatau idihilangkan ibahkan itetapi imalah 

idiperbaharui idan idi idesain isecara ibagus imas, iga iasal-asalan imenanam ipohon. 

iJadi, ipertama iestetik idapat ikedua ikebermanfa’atan ilingkungan inya idapat iketiga 

imempertahankan ihijau idi ikampus iUII iitu ijuga idapat. iBegitu imas. 

Mas iyusuf i: iOh ijadi ikemarin iUII iitu isempat idapat ipenghargaan iterkait igreen 

ikampus. iNah iitu ibagaimana ipandangan idari imas iriski isendiri i? i 

Mas iriski i: iyang ipertama iperlu ikita iapresiasi iya. iApresiasi iyang isitinggi-tingginya 

iterhadap ikampus iyang ibagaimana ibisa imempertahakan igreen ikampus iini. iKarena 
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ikita ikan ijuga ibisa imelihat imas ifenomena iyang iterjadi idimana ibanyak isekali 

isekarang ibangunan-bangunan ibaru itapi itidak idilihatkan ibegitu iya, itidak 

imemperhatikan ibagaimana itetap ibahwasanya iada imakhluk ituhan ilah iyang iperlu 

ikita ijuga ijaga ibegitu imas. iNah iitu iperlu ikita iapresiasi. iYang ikedua itidak ihanya 

iapresiasi imas itapi iperlu idi ijaga, iperlu idi irevitalisasi, iperlu iperemajaan. iSaya ilihat 

imas, iakhir-akhir iini imusim ihujan inih, iUII iitu iresponsip imas ijadi imereka iitu 

imelihat iada ibeberapa iranting iyang idia iitu idikhawatirkan iitu ibisa imerusak. 

iMerusak igedung, ibisa imerusak ilingkungan, ijadi idia iada irevitalisasi, iperemajaan, 

idibagusin,ditumbuhin idengan itumbuhan iyang ibaru. iNah imenurut isaya iyang 

ipertama idi iapresiasi iyang ikedua idi ijaga idan iyang iketiga iadalah ibagaimana iUII 

ijuga imempersiapkan ibibit-bibit ipohon. iMas ituh iliat idi idepan iGOR. iNah idi idepan 

iGOR iitu iada ilahan ituh isebelah iFTI, idisitu imas ibibit-bibit ipohon ibanyak isekali. 

iTernyata iUII itidak ihanya imempersiapkan iataupun imeremajakan ipohon iyang isudah 

iada itetapi imempersiapkan ibibit-bibit iyang inantinya ibisa iditanam idisekitaran iUII. 

iItu isangat ibagus isekali. i 

Mas iyusuf i: iOh igitu, iOke iterima ikasih imas iriski, imungkin iterakhir ipertanyaan 

idari isaya. iJadi ifiqih ifi’ah iini isudah iditerapkan iberarti iya idi iUniversitas iIslam 

iIndonesia. iJadi imungkin itanggapan iterakhir idari imas iriski iapakah ifiqih ifi’ah iini 

iakan iterus idilanjutkan iatau ikah imemang iini isudah ibagus iatau imemang iharus iada 

iyang idiperbaiki idi iUII isendiri iterhadap ikebijakan-kebijakan ikampus i? 

Mas iriski i: iOke imas ikalau isaya ilihat imasalah idilanjutkan iatau itidak, iyang 

ipertama iUII iitu isudah iternyata iini iya iyang isaya ianalisis iitu ipunya ilahan-lahan 

iatau idaerah iyang iemang ikhusus itanaman idisitu itidak iboleh iditanami iatau 

idibangun igedung. iContoh imas idi idepan ikantor iLEM. iItu iada ibeberapa imeter ilah 

iitu i 

 imemang itidak iboleh idibangun, ibangunan iapapun iKarena iuntuk ipenghijauan. iyang 

ikedua idi iboulevard iitu idi ikanan-kiri iitu itidak iboleh ikarena ipenghijauan. iNah 

imenurut isaya iini iakan idipertahankan isampai ikedepannya idan iini iperlunya ijuga 

ibagaimana iyang imenjabat idi ikampus isekarang iterutama irektorat iataupun ibadan 

iwakaf, iitu ibenar-benar ibisa imenjaga iyang isudah idiberikan ipemerintah iterhadap 

iUII iyaitu itentang ikampus ihijau. iTerus ipertanyaan iterakhir itadi iapa imas i 

mas iyusuf i: iini isudah iberorientasi ipada ifiqih ifi’ah ikan, idan ipertanyaan isaya 

isudah ibisa idilanjutkan iatau itidak. iTapi, ipertanyaan isaya isudah idijawab. 

Mas iriski i: iOh iiya. iTerima ikasih imas imungkin iitu i 

Mas iyusuf i: ikalau ibegitu idari isaya iterima ikasih iatas ijawaban-jawaban iyang 

imenarik idan ibagus imungkin isekian. iAssalamualaikum iWr.Wb 

Mas iriski i: iWaalaikumsalam iWr.Wb 
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